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ABSTRAK

ANALISIS PERLAKUAN BIAYA PERBAIKAN
PRODUK CACAT DALAM PENENTUAN HARGA POKOK PRODUK
Studi kasus pada PT. Mondrian Klaten

Veronika Ratri Wulandari
002114076
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2005

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perlakuan biaya
perbaikan produk cacat dalam penentuan harga pokok produk yang terjadi di
perusahaan sudah tepat (sesuai dengan teori). Penelitian im dilaksanakan di PT.
Mondrian Klaten yang berlokasi di Jl. KH Hasyim Ashari No 171, (by pass),
Mojayan, Klaten, Jawa Tengah. Jenis penelitian im adalah studi kasus.

Data dikumpulkan dengan metode wawancara dan dokumentasi. Analisis
data permasalahan pertama adalah: (1) mendeskripsikan langkah-langkah yang
digunakan perusahaan dalam memperlakukan produk cacat dalam penentuan
harga pokok produk, (2) mendeskripsikan langkah-langkah dalam memperlakukan
produk : cacat dalam penentuan harga pokok produk menurut teori, (3)
membandingkan antara perlakuan biaya perbaikan produk cacat dalam penentuan
harga pokok produk di perusahaan dengan perlakuan yang seharusnya terjadi
menurut kajian teori, (4) melakukan analisis kritis terhadap hasil perbandingan
yang diperoleh pada langkah ke-3, (5) menentukan tepat tidaknya perlakuan biaya
perbaikan produk cacat-yang dilakukan perusahaan dengan kriteria sebagai
berikut; (a) apabila produk cacat timbul karena hal yang normal biaya
perbaikannya diperlakukan sebagai penambah biaya produksi yang menaikkan
harga pokok produk maka dikatakan sudah sesuai dengan teori, (b) apabila produk
cacat timbul karena kesalahan dan biaya perbaikannya diperlakukan sebagai
elemen rugi produk cacat maka dikatakan sesuai dengan teori. Analisis data
permasalahan kedua menggunakan metode statistik yaitu uji statistik beda rata-
rata dengan menggunakan rumus t-test.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
perlakuan biaya perbaikan produk cacat menurut perusahaan dapat dikatakan tidak
tepat. Hal ini dibuktikan dengan besarnya biaya perbaikan produk cacat karena
kesalahan karyawan diperlakukan sebagai penambah biaya produksi. Namun
secara statistik tidak ada perbedaan antara harga pokok produk yang dihitung
menurut perusahaan dengan harga pokok produk yang dihitung menurut teori.
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ABSTRACT
AN ANALYSIS OF DEFECTIVE PRODUCT’S REPAIR EXPENSE
TREATMENT IN DETERMINING THE PRODUCT’S COST PRICE

A Case Study at PT. Mondrian Klaten

Veronika Ratri Wulandari
002114076
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2005

The objective of this research was wether the treatment of defective
product’s repair expense in determining the product’s cost price implemented in
the company has been appropriate (in accordance with theoretical approach). This
research was carried out in PT. Mondrian Klaten located on JI. KH Hasyim Ashari
No 171, (by pass), Mojayan, Kalten, Central Java. This research was a case study.

The data were collected by interview and documentation method. The data
analysis applied in answering the first problem were: (1) describing the steps
performed by the company in treating the defective product in determining the
product’s cost price (2) describing the steps to be applied in treating the defective
product in determining the product’s cost price according to theoretical approach,
(3) comparing the steps being taken by the company in performing repair
expenses treatment in determining the product’s cost price by the company with
the one that should be done according to the theoretical approach, (4) performing
critical analysis on the third step, (5) evaluating the appropriateness of the
expenses treatment in fixing the defective product performed by the company by
the following criteria; (a) if the problem on defective product was resulted from
normal/acceptable causes, the fixing expenses was treated as additional
production cost to sum up the product’s cost price. This treatment was considered
as in accordance with the theoretical recommendation; (b) if the problem of
defected product is resulted from some errors, the fixing expenses is treated as
loss element of the defected product. This treatment was considered as in
accordance with the theoretical recommendation. The data analysis for answering
the second problem was carried out by using statistical method, that was the
statistic test of difference between means with t-test formulation.

From the result of the data analysis and discussion, it can be concluded
that the fixing expenses treatment of defective product performed by the company
is not appropriate. This was proven by the big amount of the fixing expenses of
the defective product resulted form the employees’ error that was treated as
additional production cost. However, statistically, there’s no difference in the
amount of the product’s cost price between the one calculated by the company and
the other one calculated according to theoretical approach.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang melakukan proses
produksi untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Kegiatan
perusahaan manufaktur yang utama adalah menghasilkan barang atau
menambah kegunaan suatu barang.

Dalam kegiatan produksi hampir tidak terlepas dari masalah produk
cacat sebagai akibat dari teknologi dan faktor-faktor produksi yang dipilih
dalam upaya mendapatkan nilai tambah yang sebesar-besarnya. Hal itu dapat
terjadi secara normal dalam proses produksi, baik karena sifat mesin maupun
bahan yang diolah, disamping. itu faktor kesalahan manusia juga tidak bisa
dihindari. Oleh karena itu, produk cacat tidak terhindarkan terjadinya. Dengan
kata lam, sebagian dart produk cacat merupakan bagian tak terpisahkan pada
suatu tingkat operasi yang paling efisien sekalipun.

Setiap perusahaan manufaktur mengharapkan jumlah produksi
maksimal dan hasilnya sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan. Mutu
produk merupakan hal yang penting, karena dalam rangka bertahan dan
bersiap menghadapi persaingan global, perusahaan harus selalu menjaga mutu
produknya.

Perusahaan mengharapkan jumlah produksi maksimal dan hasilnya

sesual dengan standar mutu yang ditetapkan, selain itu perusahaan juga
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mengharapkan nilai keluaran lebih tinggi dari pada nilaa masukan yang
dikorbankan dengan tujuan untuk memperoleh laba karena dengan perolehan
laba, perusahaan bisa mempertahankan kelangsungan hidupnya dan bisa
berkembang.

Persaingan yang ketat menuntut setiap perusahaan untuk menghasilkan
produk yang berkualitas tinggi dengan biaya yang rendah namun peningkatan
kualitas produk biasanya akan berpengarub juga pada peningkatan biaya, hal
ini harus diminimalkan oleh perusahaan, agar harga pokok produk tidak terlalu
tinggi. Perusahaan juga harus berupaya menckan jumlah produk rusak dan
cacat dalam setiap proses produksi karena dapat mengurangi laba perusahaan
dan dapat menaikkan harga pokok produksi. Dengan demikian manajemen
harus selalu berusaha untuk merencanakan target produksi dan target mutu
yang telah ditetapkan tidak mudah untuk dicapai. Produk cacat merupakan
produk yang tidak memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan yang
secara ekonomis masih dapat diperbaiki menjadi produk baik (Muhadi & Joko
Siswanto, 2001: 39). Produk cacat timbul karena sulitnya proses produksi,
sensitivitas bahan yang diolah, faktor-faktor produksi yang digunakan dan
kelalaian manusia.

Pada tingkat produksi yang paling baik sekalipun produk cacat tidak
dapat dihindari, untuk mengurangi atau menghindari kerugian yang besar
akibat timbulnya produk cacat, maka perusahaan harus mengidentifikasikan
sebab timbulnya produk cacat dan mengambil tindakan yang paling baik yang

mampu meminimalkan kerugian namun tetap mengutamakan kepuasan
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konsumen. Pengidentifikasian penyebab timbulnya produk cacat akan
bermanfaat bagi perusahaan pada saat memperlakukan biaya perbaikan produk
cacat.

Produk cacat secara ekonomis dapat diperbaiki artinya harga pokok
produk cacat ditambah biaya perbaikan ternyata masih lebih rendah jika
dibandingkan nilai jualnya. Biaya pengerjaan kembali produk cacat
diperlakukan sebagai tambahan biaya produksi secara keseluruhan dan juga
menaikkan harga pokok produk persatuan yang ditransfer ke gudang atau ke
departemen lainnya namun apabila perusahaan tidak memperbaiki produk
cacat maka nilai jual produk cacat lebih rendah dibandingkan dengan harga
pokoknya (Muhadi & Joko Siswanto, 2001: 39-40). Jika perusahaan
memperbaiki produk cacatnya, meskipun jumlah produk cacatnya dalam
jumlah kecil, hal ini akan mengurangi besarnya laba yang akan dicapai karena
semua produk yang dihasilkan dari kegiatan produksi sudah menikmati biaya
produksi dan akan mempengaruhi penentuan harga pokok produk yang
dihasilkan jika perusahaan memperhitungkan produk cacat dalam penentuan

harga pokok produknya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang akan
dibahas adalah:
1. Apakah perlakuan biaya perbaikan produk cacat dalam penentuan harga

pokok produk di PT. Mondrian sudah tepat (sesuai dengan teori)?
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2. Apakah terdapat perbedaan penentuan harga pokok produk menurut

perusahaan dengan penentuan harga pokok produk menurut teori?

C. Batasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada perlakuan biaya perbaikan
produk cacat dan perhitungan harga pokok produk terkait dengan adanya

biaya perbaikan produk cacat.

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perlakuan biaya perbaikan produk cacat dalam
penentuan harga pokok produk di PT. Mondrian sudah tepat atau sesuai
dengan teori.
2. Untuk mengetahui ada perbedaan harga pokok pr;)duk yang dihitung

menurut perusahaan dan harga pokok produk yang dihitung menurut teort.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Hasil darn penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolok ukur bagi
perusahaan agar perlakuan biaya perbaikan produk cacat dalam penentuan

harga pokok produk produksi dapat dilakukan secara tepat.
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2.

Bagi Universitas
Untuk menambah kepustakaan dan memberi masukan bahwa perlakuan
biaya perbaikan produk cacat dalam penentuan harga pokok produk

merupakan hal penting untuk diperhatikan.

. Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan berkaitan dengan perlakuan biaya perbaikan

produk cacat dalam penentuan harga pokok produk.

F. Sistematika Penulisan

l.

Bab [ Pendahuluan

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teon

Dalam hal ini-akan diuratkan mengenai produk cacat dalam pengolahan
dan penggolongan biaya sesuai dengan fungsi pokok dari kegiatan

perusahaan, dan penentuan harga pokok produk.

. Bab III Metode Penelitian

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subyek dan obyek penelitian, data yang diperlukan, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.
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4. Bab IV Gambaran Umum Perusahaan
Dalam bab imi akan diuraikan mengenai sejarah perusahaan, lokasi
perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan,
personalia, produksi, penentuan harga, distribusi dan promosi.

5. Bab V Analisis Data
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai deskripsi data, analisis data, dan
pembahasan.

6. Bab VI Penutup
Dalam bab ini akan diuratkan mengenai kesimpulan, keterbatasan

penelitian dan saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Produk Cacat

1.

Pengertian Produk Cacat (Defective Goods)

1)

2)

3)

4)

5)

Produk cacat adalah produk dihasilkan yang kondisinya tidak
memenuhi standar mutu yang sudah tentukan, akan tetapi produk
tersebut masih dapat diperbaiki secara ekonomis menjadi produk yang
baik (Supriyono, 1992: 121)

Produk cacat adalah produk yang tidak memenuhi standar mutu yang
telah ditentukan tetapi dengan mengeluarkan biaya pengerjaan kembali
untuk memperbaikinya, produk tersebut secara ekonomis dapat
disempurmakan lagi menjadi produk yang baik (Mulyadi, 1993: 160)
Produk cacat adalah produk yang tidak memenuhi standar kualitas
yang telah ditetapkan yang secara ekonomis masih dapat diperbaiki
menjadi produk baik (Muhadi & Joko Siswanto, 2001: 39)

Produk cacat adalah unit yang dihasilkan yang tidak memenuhi standar
produksi tetapi dapat menjadi produk yang memenuh: standar dengan
menambahkan bahan baku, tenaga kerja, dan overhead (Brock &
Palmer, 1984: 194)

Produk cacat adalah produk yang tidak memenuhi standar mutu tetapi
dapat dikerjakan kembali dan dijual sebagai produk akhir yang dapat
diterima (Killough Lemiger, 1984: 116)

Dari pengertian-pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

yang dimaksud dengan produk cacat adalah produk yang dihasilkan dalam

keadaan tidak memenul standar yang diharapkan, tetapi masih bisa

diperbaiki menjadi produk yang baik.

Perlakuan Biaya Perbaikan Produk Cacat (Rework cost) dan Penentuan

Harga Pokok Produk

Pengerjaan kembali (rework) adalah proses untuk membetulkan barang

cacat (Carter Usry, 2002: 11). Biaya perbaikan produk cacat merupakan

biaya yang dikeluarkan untuk memperbaiki produk cacat menjadi produk
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yang baik. Jenis biaya perbaikan dapat hanya berupa biaya konversi saja,
tetapi dapat pula berupa biaya bahan dan biaya konversi. Masalah
akuntansi yang timbul dengan adanya produl§ cacat adalah bagaimana
memperlakukan biaya perbaikan produk cacat S(ang dapat mengkonsumsi
biaya bahan, biaya tenaga kerja maupun biaya oyerhead pabrik. Dalam hal
ini perlakuan biaya perbaikan produk cac?t tergantung penyebab
timbulnya produk cacat yaitu (Supriyono, 1999: }99):
1) Produk cacat bersifat normal di dalam perusailaan
Apabila produk cacat bersifat normal, semua biaya perbaikan produk
cacat diperlakukan sebagai elemen biaya produksi pada departemen di
mana prodﬁk cacat dan digabungkan dengan setiap elemen biaya yang
ada.
2) Produk cacat terjadinya karena kesalahan
Apabila produk cacat timbulnya karena lﬁesalahan, perlakuan biaya
perbaikan produk. cacat tidak boleh dikaPitalisasi ke dalam harga
pokok produk, akan tetapi harus diperlaku{kan sebagai elemen rugi
produk cacat. |
3. Mutu Produk
1) Mutu produk diartikan sebagai (Amin Widjﬁlja, 1994: 1):
a. Kesesuaian, yaitu mutu sesuai dengaﬁ spesifikasi standar yang

telah ditentukan.
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b. Cocok atau pas, suatu produk atau jasa adalah cocok atau pas untuk
digunakan apabila produk atau jasa tersebut memuaskan
pelanggan. |

¢. Dapat memuaskan keinginan, kebutuhan dan pengharapan
pelanggan dengan biaya yang kompetitif.

2) Unsur-unsur Produk Unggulan
Produk bermutu hendaklah sesuai dengan keginginan konsumen, baik
bentuk maupun kegunaannya. Adapun ul‘}lsur-unsur yang perlu
diperhatikan agar sebuah produk menjadi unfgul (Mizuno, 1994: 7-8)
adalah:
a. Desain yang bagus
Desain harus orisinil dan harus memikat citarasa konsumen, seperti
halnya desain yang diperhalus untuk memp\eroleh kesan bermutu.
b. Keunggulan daya persaingan \
Sebuah produk harus unggul, baik dalam fungsi maupun desainnya
dibanding produk-produk lain yang sejenis.
c. Daya tarik fisik
Produk itu harus menarik panca indera (ka{au disentuh dan dirasakan)
harus dicap dengan baik dan harus indah. |
d. Berbeda dan asli

Produk itu harus mempunyai perbedaaq\ dari kebanyakan produk

sejenis, misalnya konsumen ingin mengeta;}ui bahwa tidak ada orang

lain yang memiliki dasi yang sama persis deLIgan dasi yang ia pakai.
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B. Harga Pokok Produk

1.

Pengertian Harga Pokok Produk
Beberapa definisi tentang pengertian harga pokok produk :

1) Harga pokok produk yaitu biaya produksi yang dianggap melekat
kepada setiap unit produknya dan harga 'pokok produk tidak lain
adalah hasil bagi dari total biaya produksi dengan jumlah unit produksi
yang dihasilkan dalam suatu periode proses produk51 (Harnanto, 1992:
204)

2) Harga pokok produk merupakan akumulasi dari biaya-biaya yang
dibebankan pada produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan
(Mardiasmo, 1994: 2) :

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa harga pokok produk
merupakan biaya produksi yang. telah djnikma}:i atau dianggap melekat
pada setiap unit produk yang dihasilkan. |
Manfaat Informasi Harga Pokok Produk
Dalam perusahaan yang berproduksi massa, informasi harga pokok produk
dihitung untuk jangka waktu . tertentu. Infon;masi ini bermanfaat bagi
manajemen untuk (Mulyadi 1992:71):
1) Menentukan Harga Jual produk
Perusahaan yang berproduksi massa mePproses produknya untuk
memenuhi persediaan di gudang. Dengm; demikian biaya produksi
dihitung untuk jangka waktu tertentu untuk menghasilkan informasi
biaya produksi per satuan produk. Dalam p. netapan harga jual produk,
biaya produksi per unit merupakan ? salah satu data yang

dipertimbangkan di samping data biaya lain Terta data non biaya.
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Memantau Realisasi Biaya Produksi

Jika rencana produksi untuk jangka Wakl'\ll tertentu telah diputuskan
untuk dilaksanakan, manajemen memerlukan informasi biaya produksi
yang sesungguhnya dikeluarkan di dalim pelaksanaan rencana
produksi tersebut. Oleh karena itu, akuntaﬁsi biaya digunakan untuk
mengumpulkan informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam
jangka waktu tertentu untuk memantau ‘apakah proses produksi
mengkonsumsi  total biaya produksi | sesuai dengan yang
diperhitungkan sebelumnya. Pengumpulaﬂ biaya produksi untuk
jangka waktu tertentu tersebut dilakukan den%an menggunakan metode
harga pokok proses.

Menghitung Laba atau Rugi Bruto Periode Tertentu

Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran
perusahaan dalam periode tertenfu mampu menghasilkan laba bruto
atau mengakibatkan rugi bruto, manajem_\en memerlukan informasi
biaya produksi yang telah dikeluarkan un\tuk memproduksi produk
dalam periode tertentu. Informasi laba atau rugi bruto periodik
diperlukan untuk mengetahui kontribusi produk dalam menutup biaya
non produksi dan menghasilkan laba atau rugi. Oleh karena itu, metode
harga pokok proses digunakan oleh manajenren untuk mengumpulkan
informasi biaya produksi yang sesunggu’mya dikeluarkan untuk
periode tertentu guna menghasilkan informasi laba atau rugi bruto tiap

periode.
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4) Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan Produk Dalam
Proses yang Disajikan Dalam Neraca
Di dalam neraca, manajemen harus menyajikan harga pokok
persediaan produk jadi dan harga pokok produk yang pada tanggal
neraca masih dalam proses. Untuk tujuan\ tersebut, manajemen perlu
menyelenggarakan catatan biaya produksi t&ap periode. Biaya produksi
yang melekat pada produk jadi yang belum laku dijual pada tanggal
neraca disajikan dalam neraca sebagai harga pokok persediaan produk
jadi. Biaya yang melekat pada produk yang pada tanggal neraca masih
dalam proses pengerjaan disajikan dalam Ii‘graca sebagai harga pokok
persediaan produk dalam proses. |

3. Metode Penentuan Harga Pokok Produk

Metode penentuan harga pokok produk adalah cara memperhitungkan

unsur-unsur  biaya _ kedalam  ‘harga p?kok produk. Dalam

memperhitungkan unsur-unsur - biaya dalam harga pokok produk,

terdapat dua pendekatan yaitu ful/l costing dan variable costing (Mulyadi,

1992: 18):

1) Metode Variable Costing
Variable costing adalah metode penentuan harga pokok produk yang
membebankan biaya-biaya produksi van'arel saja ke dalam harga
pokok produk (Mulyadi, 1992: 132). Hargj pokok produk menurut
variable costing terdiri dari:

a. Biaya bahan baku XXX
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b. Biaya tenaga kerja langsung

¢. Biaya overhead pabrik variabel

i K&

Harga Pokok Produk

2) Metode Full Costing
Full costing adalah metode penentuan E\arga pokok produk, yang
membebankan seluruh biaya produksi, baik yang bersifat tetap maupun

variabel kepada produk. Harga pokok proFuk menurut full costing

terdiri dari:

a. Biaya bahan baku XXX

b. Biaya tenaga kerja langsung XXX

¢. Biaya overhead pabrik g%
Harga Pokok Produk xxx

4. Metode Pengumpulan Harga Pokok Produk

Dalam pembuatan produk terdapat duaE kelompok biaya: biaya
produksi dan biaya non produksi, seperti kegiata%l pemasaran dan kegiatan
administrasi dan umum. Biaya produksi member;tuk harga pokok produk,
yang digunakan untuk menghitung harga pokor produk jadi dan harga
pokok produk yang pada akhir periode akuntapsi masih dalam proses.
Biaya non produksi ditambahkan pada harga pokok produksi untuk
menghitung total harga pokok produk.

Pengumpuian harga pokok produksi s?ngat ditentukan oleh cara
produksi. Secara garis besar, cara memproduksil dapat dibagi menjadi dua

macam: produksi atas dasar pesanan dan prod'ukfi massa. Perusahaan yang
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berdasar produksi massa melaksanakan pengolahan produksinya untuk
memenuhi persediaan di gudang. Perusahaan‘yang berproduksi berdasar
pesanan, mengumpulkan harga pokok produksi{lya dengan menggunakan
metode harga pokok pesanan (Job Order C\ost Method). Sedangkan
perusahaan yang berproduksi massa, mengpmpulkan harga pokok
produksi dengan menggunakan metode harga po}(ok proses (Process Cost
Method) (Mulyadi, 1992: 18).
1) Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Cost Method)
Metode harga pokok pesanan adalah suatu metode pengumpulan biaya
produksi untuk menentukan harga pokok produk pada perusahaan yang
menghasilkan produk atas dasar pesanan. Tujuan dari penggunaan
metode harga pokok pesanan adalah untuk menentukan harga pokok
produk dari setiap pesanan, baik harga pokok produk secara
keseluruhan  dari, tiap-tiap . pesanan maupun untuk per satuan.
Karakteristik proses produksi-berdasarkan pesanan adalah sebagai
berikut (Mubadi & Joko Siswanto, 2000: 24):
a. Sifat produksi : terputus-putus.
b. Tujuan produksi : untuk memenuhi pesanan.
c. Bentuk produksi : sesuai spesifikasi pesanan.

d. Dasar produksi : atas dasar order.
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Sesuai dengan karakteristik proses produks{nya, maka karakteristik

metode harga pokok pesanan adalah sebagai berikut:

a.

Biaya produksi meliputi biaya bahan\ baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead paﬁrik dikumpulkan secara
individual untuk setiap pesanan.

Biaya bahan baku dan biaya tenaga kﬂ:rja langsung dibebankan
secara langsung terhadap pesanan yang b?rsangkutan.

Biaya overhead pabrik dibebankan kepa;\_da tiap-tiap pesanan atas
dasar tarif yang ditentukan dimuka.

Untuk mengumpulkan biaya bahan kau, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik | pada tiap-tiap pesanan
digunakan kartu harga pokok pesanan.

Harga pokok produk per satuan dihitung sebagai berikut:

Jumlah harga pokok pesanan tertentu
Jumlah satuan pesanan periode yang

bersangkutan\

Harga pokok per satuan=

Metode Harga Pokok Proses (Process Cost Method)

Metode harga pokok proses merupakan mTtode pengumpulan harga

pokok produk yang diterapkan pada perusahaan manufaktur yang

berproduksi secara massa. Produksi iecaxa massa memiliki

Larakteristik sebagai berikut (Muhadi dan Siswanto, 2001: 1):

a.

b.

C.

Sifat produksi terus-menerus.
Tujuan produksi mengisi persediaan gudim

Bentuk produksi standar.
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Metode pengumpulan harga pokok dengan metode harga pokok proses

memiliki karakteristik sebagai berikut :

a.

b.

Sifat produksinya terus~menerus.

Pengumpulan harga pokok produk dilakukan secara periodik,
misalnya setiap bulan.

Perhitungan harga pokok per satuan djh{tlmg sebagai berikut:
Jumlah harga ‘pokok produksi tertentu

Jumlah satuan'produksi periode yang
bersangkutan

Harga pokok per satuan=

5. Penggolongan Biaya Sesuai dengan Fungsi Pokok dari Kegiatan

Perusahaan

Menurut fungsi pokok dari kegiatan perusahaan, biaya digolongkan

menjadi (Supriyono, 1999:18-21):

1) Biaya Produksi

Biaya produksi adalah semua biaya yang berhubungan dengan fungsi

produksi atau kegiatan pengolahan bahan bﬁxku menjadi produk selesai.

Biaya produksi dapat digolongkan ke dalatﬂ:

a.

Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku langsung adalah h?rga perolehan dari bahan
baku yang dipakai di dalam pengolahan produk.

Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL)

Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan

kepada karyawan pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasikan
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atau diikuti jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan
perusahaan.
¢. Biaya Overhead Pabrik (BOP)
Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung.
Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran adalah biaya dalam rang%(a penjualan produk selesai
sampai dengan pengumpulan piutang menjagli kas.
Biaya Administrasi dan Umum |
Biaya administrasi dan umum adalah semuj biaya yang berhubungan
dengan fungsi administrasi dan umum.
Biaya Keuangan
Biaya keuangan adalah semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan

fungsi keuangan.

6. Laporan Biaya Produksi

Laporan biaya produksi sering disebut pula laeoran harga pokok produk.

)
Laporan biaya produksi memuat tiga bagian polﬁok (Muhadi dan Siswanto,

2001: 2):

1)

Data Produksi
Pada bagian ini dilaporkan mengenai peTcim jumlah produk yang
masuk proses, jumliah produk selesai, dan _|u\mlah produk dalam proses

awal dan akhir dari suatu periode.
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2) Biaya yang Dibebankan
Pada bagian ini dilaporkan mengenai peﬁngian pembebanan biaya per
satuan produk yang meliputi biaya bahaxk biaya tenaga kerja, dan
biaya overhead pabrik.

3) Perhitungan Harga Pokok
Pada bagian ini dilaporkan mengenai harga\pokok produk selesai yang
ditransfer ke departemen produksi selanjuﬁ}ya atau ke gudang produk

!

selesai.

C. Perlakuan Produk dalam Proses pada Awal Perjode
Produk dalam proses awal periode berasal dari produk dalam proses
pada akhir periode sebelumnya dan telah mem'kmz\ti harga pokok dari periode
sebelumnya sesuai dengan departemen dimana prciduk masih dalam proses.
Untuk penentuan besarnya harga pokok, perla}(ua.n harga pokok produk
dalam proses awal periode dapat dipakai tiga metod!P, yaitu (Supriyono, 1999:
213-217):
1. Metode Harga Pokok Masuk Pertama Keluar Pe a
Perlakuan produk dalam proses awal denga? metode ini, memiliki
karakteristik sebagai berikut :
1) Proses produksi dianggap untuk menyelesaikan produk dalam proses
éwal menjadi produk selesai, baru kemudiax} untuk mengolah produk

masuk proses yang sebagian akan menjadi belrgian produk selesai yang
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disebut dengan current production dan sisanya merupakan produk

dalam proses akhir.

Setiap elemen harga pokok produk dalam proses awal tidak

digabungkan dengan elemen biaya yang terjadi dalam periode yang

bersangkutan.

Harga pokok produk awal periode ﬁd?k perlu dipecah kembali

menurut elemennya ke dalam setiap elemen biaya.

Besarnya produksi ekuivalen adalah sebeiar jumlah produk dalam

proses awal dikalikan tingkat penyelesaian yang diperlukan untuk

menyelesaikan produk selesai, ditambah defgan current production,

ditambah produk dalam proses akhir dikaljkf:m tingkat

penyelesaian yang sudah dinikmati, atan dengan rumus:

Produksi ekuivalen = (produksi dalam proses awal x tingkat
penyelesaian yang diperlukan) + current
production + (produk dalam proses akhir x
penyelesatan yang sudah dinikmati)

Besarnya harga pokok satuan setiap eleme? biaya yang terjadi pada

periode yang bersangkutan dibagi jumlah produksi ekuivalen dari

elemen biaya yang bersangkutan.

Harga pokok produk selesai dipisahkan menjadi dua golongan yaitu:

a. Produk selesai yang berasal dari produk fialam proses awal.

b. Produk selesai yang berasal dari current froducn‘on.
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2. Metode Harga Pokok Masuk Terakhir Keluar Rertama

Perlakuan produk dalam proses awal deng?n metode ini, memiliki

karakteristik sebagai berikut: |

1) Proses produksi dianggap untuk menyelesaikan produk yang baru
masuk proses pada periode yang bersangkl\ltan, apabila semua produk
yang baru masuk proses sudah dapat disTlesaikan kemudian untuk
mengolah produk dalam proses awal. Apa‘}bila produk yang masuk
proses belum dapat diselesaikan secara ke?eluruhan berarti terdapat
kenaikan jumlah produk dalam proses pada M periode, maka harga
pokok produk dalam proses awal periode akan diserap oleh harga
pokok dalam proses akhir.

2) Setiap elemen harga pokok produk dalam\ proses awal periode tidak
perlu digabungkan dengan setiap element‘ biaya yang terjadi pada
periode yang bersangkutan.

3) Besarnya produk ekuivalen dapat dihitung,\sebagai berikut:

a. Apabila produk yang baru masuk prosesi belum dapat diselesaikan
semuanya, berarti ada kenaikan persediaain produk dalam proses.
Produk ekuivalen = produk selesai + [(;Iroduk dalam proses akhir

x tingkat penyelesaian yang dinikmati) -
(produk dalam qroses awal x tingkat
penyelesaian yan.% dinikmati  periode

sebelumnya)]



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

21

b. Apabila produk selesai jumlahnya lebih besar dibanding produk
yang baru masuk proses berarti sebagian produk selesai berasal
dari produk awal, maka perhitungan proci,uksi ekuivalen adalah:
Produksi ekuivalen = produk selesai dari produk yang baru

masuk proses + (produk selesai dari
produk da]am\ proses awal x tingkat
penyelesaian ya*lg masth diperlukan untuk
menyelesaikan)

4) Besarﬁya harga pokok satuan setiap elemen hiaya dihitung dengan cara
membagi elemen biaya tertentu yang f rjadi pada periode yang
bersangkutan dengan produksi ekuivalen biaya yang bersangkutan.

5) Dibedakan asal dari produk selesai atau prodx,lk dalam proses akhir dari
produk yang baru masuk proses dengan yang berasal dari produk
dalam proses awal.

3. Metode Harga Pokok Rata-rata

Perlakuan produk dalam proses awal detlgan metode harga pokok

rata—rata memiliki karakteristik, sebagai berikut\ :

1) Setiap elemen harga pokok produk dalarn\ proses awal digabungkan
dengan elemen biaya yang terjadi dalam periode yang bersangkutan.

2) Oleh karena setiap elemen harga pokok produk dalam proses
digabungkan dengan biaya periode yang bqrsangkutan, harga pokok
produk dalam proses awal harus dipecah rembali ke dalam setiap

elemen biaya.
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3) Besarnya produksi ekuivalen dapat dihitkmg sebesar jumlah produk
selesai ditambah jumlah produk dalam pros\qs akhir.

Produksi ekuivalen = produk selesai + produk dalam proses
akhir(tingkat peny,\elesaian)

4) Besarnya harga pokok satuan untuk setia]? elemen biaya dihitung
dengan cara membagi jumlah total elemen ‘biaya yang bersangkutan
setelah digabung dengan jumlah produksi ekrjvalen dari elemen biaya
yang bersangkutan. \

5) Tidak dibedakan asal dari produk selesai dan produk dalam proses
akhir apakah dari produk dalam proses awal atau dari produk masuk

proses.

D. Hipotesis
Untuk mengetahui perbedaan pementuan harga pokok produk yang
dihitung menurut perusahaan dengan penentuan, harga pokok produk yang
dihitung menurut teori, dilakukan pengujian hipote%is sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternati‘f
H, : tidak terdapat perbedaan antara harga pokok produk perusahaan
dengan harga pokok produk menurut teori.

H, : terdapat perbedaan antara harga pokok produk menurut perusahaan

dengan harga pokok produk menurut teori.
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2. Menentukan taraf signifikansi
Dalam langkah ini, taraf signifikansi ditetap{can sebesar 5% (o= 0,05),
kemudian menghitung derajat kebebasan, selan%utnya mencari nilai t tabel
dengan menggunakan metode pengujian dua arail

3. Ujit
Untuk mencari t hitung sebelumnya dilakukan perbandingan antara harga
pokok produk menurut perusahaan dengan ha{ga pokok produk menurut
teori. Hasil perbandingan antara harga pokok };‘roduk yang dihitung oleh
perusahaan dengan harga pokok produk yang ditu'tung menurut teori, diuji

dengan uji beda rata-rata sampel independen.

4. Setelah mencari t hitung, maka langkah selanjutnya membandingkan t

\
hitung dengan t tabel. !

1. H, tidak dapat ditolak jika -ttabel <t hitun{,y < t tabel
Ini berarti tidak  terdapat perbedaan antara harga pokok produk
perusahaan dengan harga pokok produk memTrut teori.

2. H, ditolak jika t hitung < -t tabel atau t hirurIg > t tabel

Ini berarti terdapat perbedaan antara harga TOkOk produk perusahaan

dengan harga pokok produk menurut teori.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan adalah studi kasus yaitu penelitian
secara langsung terhadap obyek tertentu sehingga kesimpulan yang diambil

berdasarkan penelitian yang hanya terbatas pada obyek yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada PT. Mondrian Klaten
2. Waktu Penelitian

Penelitian im1 dilaksanakan pada bulan Juli — Agustus tahun 2005

C. Subyek dan Obyek Penelitian

1. Subyek penelitian
1) Kepala bagian akuntansi
2) Kepala bagian produksi
3) Kepala bagian penjualan

2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah pencatatan yang dilakukan
oleh perusahaan khususnya perlakuan terhadap biaya perbaikan produk

cacat dalam penentuan harga pokok produk.

24
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D. Data yang diperlukan

1. Gambaran umum perusahaan yang meliputi iejarah perusahaan, struktur
organisasi, produksi, personalia dan pemasaran

2. Volume produksi setiap bulan selama tahun 2002

3. Besarnya produk cacat setiap bulan pada tahun 2002

4. Volume penjualan produk cacat setiap bulan sela.rna tahun 2002
5. Besarnya biaya perbaikan produk cacat yang dikfluarkan perusahaan serta
perlakuannya selama tahun 2002

6. Laporan harga pokok produksi selama tahun ZOOT

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Wawancara
Pengumpulan data dengan mengadakan tan3<a jawab secara langsung
dengan pihak-pihak yang berwenang menget'&ai masalah-masalah yang
diteliti.

2. Teknik Dokumentasi
Pengumpulan data dengan melihat dan mencatz\t data atau keterangan yang
berhubungan dengan biaya perbaikan produl% cacat dan harga pokok

produk di perusahaan.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan membandingkan antara data dari

temuan lapangan dengan teori yang relevan. Un('uT menjawab permasalahan
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yang pertama, apakah perlakuan biaya perbatkan produk cacat dalam

penentuan harga pokok produk di PT. Mondrian §udah tepat (sesuai dengan

teori) maka dilakukan iangkah—langkah sebagai berilgut:

1. Mendeskripsikan langkah-langkah yang digunakan perusahaan dalam
memperiakukan produk cacat dalam penentuan harga pokok produk.

2. Mendeskripsikan langkah-langkah dalam memferlakukan produk cacat
dalam penentuan harga pokok produk menurut teori. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut:

a. Mengidentifikasikan penyebab terjadinya produk cacat untuk
menentukan perlakuan terhadap produk cacat dalam penentuan harga
pokok produk.

1) Produk cacat bersifat normal dalam perusahaan
2) Produk cacat terjadi karena kesalahan

b. Mengumpulkan biaya-biaya yang dikeluagrkan untuk memperbaiki
produk cacat, yang terdiri dari: biaya bahaJ% baku, biaya tenaga kerja
langsung (BTKL) dan biaya overhead pabrik‘ (BOP).

1) Menghitung besarnya biaya perbaikan prjduk cacat

Biaya Bahan Baku Rp XXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp XXX
Biaya Overhead Pabrik Rp XXX

|
Biaya Perbaikan Rp m
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2) Mengitung besarnya biaya produksi setelah perbaikan
Elemen Biaya Biaya Biaya Biaya Produksi

Produksi Perbiiikan sctelah Perbaikan

Biaya Bahan Baku Rp XXX Rp XXX  RpXXX
BTKL Rp XXX  Rp XXX Rp XXX
BOP RpXXX RpXXX  RpXXX
Total Rp XXX Rp X)FX Rp XXX

2. Membandingkan antara perlakuan biaya perbaji(an produk cacat dalam
penentuan harga pokok produk di perusahaan. dengan perlakuan yang
seharusnya terjadi menurut kajian teori.

3. Melakukan analisis kritis terhadap perlakuan b{aya perbaikan produk cacat
dalam penentuan harga pokok produk sehingga dapat diketahui apakah
perlakuan terhadap produk cacat sudah sesv.rai dengan teori. Dalam
melakukan analisis kritis dapat berdasarkan kriteria-kriteria sebagai
berikut:

a. Apabila produk cacat timbul karena haJ yang normal dan biaya
perbaikannya diperlakukan sebagai penan\bah biaya produksi yang
menaikkan harga pokok produk maka dikatakan sudah tepat atau
sesuai dengan teori.

b. Apabila produk cacat timbul karena kesalahan dan biaya perbaikannya
diperlakukan sebagai elemen rugi produk cscat maka dikatakan sudah

tepat atau sesuai dengan teori.
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c. Apabila produk cacat timbul karena hal yang normal dan biayanya

tidak diperlakukan sebagai penambah biaya produksi yang akan
menaikkan harga pokok produk, maka d&a?km tidak tepat atau tidak
sesuai dengan teori.

Apabila produk cacat timbul karena kesalahju dan biaya perbaikannya
tidak diperlakukan sebagai elemen rugi produk cacat maka dikatakan

tidak tepat atau tidak sesuai dengan teori.

5. Setelah mengetahui penyebab timbulnya rroduk cacat, langkah

selanjutnya adalah menghitung besarnya harga' pokok per unit dengan

berdasarkan pada konsep akuntansi biaya khusuTnya mengenai perlakuan

biaya perbaitkan produk cacat. Adapun langkah-langkah penghitungan

harga pokok poduk pada metode harga pokoﬁ( proses adalah sebagai

berikut (Supriyono, 1992: 143):

a.

Mengumpulkan data produksi dalam periode tertentu untuk menyusun
laporan produksi dan menghitung produks\i ekuivalen dalam rangka
menghitung harga pokok satuan. |

Mengumpulkan biaya bahan, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead
pabrik periode tertentu.

Menghitung harga pokok satuan setiap e{emen biaya, yaitu jumlah

elemen biaya tertentu dibagi produksi ektxivalen dari elemen biaya

yang bersangkutan.
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d. Menghitung harga pokok produk selesai yang dipindahkan ke gudang
atau ke departemen berikutnya dalam rangka menghitung harga pokok
produk dalam proses akhir.

Harga pokok per satuan dihitung dengan rumus sebagai berikut (Muhadi &

Siswanto, 2001: 1):

Harga pokok per satuan = _Jumlah biaya prqduksi periode tertentu
Jumlah satuan produksi yang bersangkutan

Jumlah satuan produksi suatu periode dinyatakan dalam satuan setara (unit

ekuivalen). Untuk memperjelas dan memudahkan perbandingan harga
1

pokok produk per unit menurut perusahaan dan menurut kajian teori, maka

dibuat tabel dengan format seperti gambar berikut:

Bulan HPP/unit 7N HPP/unit .
Perusahaan (X) | (X —X) Teori (Y) F-Y)

Januari
Februari
Maret
April
Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

X > xx) | Xy > (v-7)?

Gambar 3.1
Perbandingan Harga Pokok Produk
Januari — Desember 2002

-
i
ENL

Dimana:

=
[
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Keterangan gambar 3.1:
X = nilai hasil perhitungan harga pokok produ\k menurut perusahaan
Y = nilai hasil perhitungan harga pokok menm?t teori
X = rata-rata harga pokok produk menurut perusahaan
¥ =rata-rata harga pokok produk menurut teorj
n = jumlah sampel
Untuk menjawab permasalahan yang kedua, yaitu apakah ada perbedaan
antara harga pokok produk yang dihitung oleh pepsahm dan harga pokok
produk yang dihitung menurut teori, maka dilakukan uji statistik beda rata-
rata dengan menggunakan rumus t-test. Langkah-langkah dalam melakukan
uji beda rata-rata sampel independen (Independergf—sample T-test) adalah:
1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alterniatif
H, : tidak terdapat perbedaan antara harga pokok produk per unit
menurut perusahaan dengan harga\ pokok produk per unit
menurut teori. ,
H, :terdapat perbedaan antara harga pokok produk per unit menurut
perusahaan dengan harga pokok proqu per unit menurut teori.
2. Menentukan taraf signifikansi |
Dalam penelitian ini taraf signifikansi ditetapkan sebesar 5% (o= 0,05)
dengan menggunakan metode pengujian dua arah.

3. H, tidak dapat ditolak jika -t tabel <t hitunF < t tabel

H, ditolak jika thitung <t tabel atau t hitunT > t tabel
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4. Ujit

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

(= X-Y \/nxny(nx+ny—2)
Jo DS’ +(n, - 1S, n +n,

Sedangkan rumus yang digunakan untuk Ylenghitung varian harga

pokok produk, adalah sebagai berikut:

g2 DX -X)
* n, -1

(¥ YY)
Sl 27
¥ n, —1

di=n,+n, -2

Keterangan:

n = jumlah sampel

X = nilai hasil perhitungan harga pokok produk menurut
perusahaan

Y =nilai hasil perhitungan harga pokok ]\)roduk menurut teori

1

sz = varian harga pokok produk menurut perusahaan
2 . .
§,” = varian harga pokok produk menurut tqgon

d, = derajat kebebasan

X =rata-rata harga pokok produk menurut perusahaan

Y =rata-rata harga pokok produk menurut teori
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5. Diagram pengujian hipotesis

Dengan menentukan daerah H , tidak dapat ditolak dan H,, ditolak.

6. Penarikan kesimpulan

a.

Jika t hitung berada di daerah penerimaxan H, maka H, tidak dapat
ditolak, berarti secara statistik tidak ada perbedaan antara hasil
perhitungan harga pokok produk menun%t perusahaan dengan hasil
perhitungan harga pokok produk menurut teori.

Jika t hitung berada dalam daerah penolTkan H, maka H, ditolak
(H, tidak dapat ditolak), berarti secara stfxtistik terdapat perbedaan
antara perhitungan harga pokok prodr,lk menurut perusahaan

dengan perhitungan harga pokok produk Tenurut teori.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A

. Latar Belakang Perusahaan

Perusahaan konveksi bernama Mondrian didirikan pada tanggal 19
Desember 1992. Pada tanggal 1 April 1998 disahkan oleh Departemen
Kehakiman sebagai perusahaan yang berbadan hukum menjadi PT. Mondrian,
yang dimiliki oleb Hari Purnomo sebagai Direktur Utama, Edi Widyanto,
Andi Pranama, Bambang Dwi Purnomo, Ardi Wijaya dan Fr. Kiswari.

Banyaknya tenaga ahli dibidang konveksi yang berada di Klaten dan
sekitarnya serta meningkatnya jumlah kebutuhan kaos terutama untuk pakaian
santai dan pakaian olahraga merupakan faktor utama berdirinya PT. Mondrian
ini, yang kemudian didukung dengan tersedianya tempat untuk usaha dan
tersedianya modal, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor diatas
merupakan faktor-faktor yang menjadi . latar belakang didirikannya PT.
Mondrian di Klaten.

Nama perusahaan Mondrian, diambil dari seorang pelukis besar
seangkatan dengan Leonardo Da Vinci yang bernama lengkap Piet Mondrian.
Para pengagumnya tersebar di selurub dunia karena hasil lukisannya yang
sangat indah maka diharapkan PT. Mondrian mampu memproduksi barang

yang sangat indah sehingga digemari oleh banyak pelanggan. Alasan lain

| penggunaan nama Mondrian adalah mudah dibaca, dikenal dan diingat oleh

A

33
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masyarakat atau konsumen yang mempunyai hubungan langsung atau tidak

langsung dengan aktivitas perusahaan.

B. Lokasi Perusahaan
Pemilihan lokasi merupakan hal yang san%at penting bagi perusahaan.
Lokasi PT. Mondrian terletak di Jl. KH Hasyim“‘Ashan' No 171, (by pass),
Mojayan, Klaten, Jawa Tengah. Adapun pertimbangn dalam pemilihan lokasi
oleh PT. Mondrian adalah sebagai berikut: |
1. Banyak ahli desain, potong, jahit, obras, sablon dan lain-lain yang ada di
daerah Klaten.
2. Jarak yang dekat dengan penyediaan bahan baku dan bahan pembantu.
3. Dekat dengan rekan usaha dan pemasaran.
4. Memanfaatkan dan memberdayakan potensi dTrah dengan memberikan

lapangan pekerjaan kepada masyarakat.

C. Visi dan Misi Perusahaan
PT. Mondrian adalah sebuah perusahaan\ yang bergerak di bidang
1
usaha konveksi, terutama kebutuhan kaos untuk p‘."'kaian santai dan olahraga.
Perusahaan ini selalu mengutamakan kualitas prcwlduk, desain produk yang
inovatif, dan pengembangan produk baru, sehingg:;a konsumen merasa puas,
karena kepuasan konsumen merupakan faktor penting dalam perkembangan

perusahaan.
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Visi yang ingin dicapai perusahaan ini adalah mengoptimalkan laba.
Selain itu perusahaan juga berkeinginan menin3katkan peran serta dalam
menunjang kebijakan dan program pemerintah di bidang ekonomi dan
pembangunan nasional .

Misi yang dipergunakan perusahaan adalgh mendayagunakan sumber

\

\

daya manusia dan dana yang tersedia bagi upayé pembangunan perusahaan
yang berkesinambungan demi terciptanya cita-cita Tangsa dan negara dengan
pemberdayaan sumber daya yang optimal diharapkan dapat menghasilkan

produk yang berkualitas baik.

. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan merupakau\‘ gambaran mekanisme kerja
yang disusun menurut fungsi, wewenang, dan tanggung jawab suatu
kedudukan tertentu. Garis yang menghubungkan itu menunjukkan saluran
wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing kedudukan.

Struktur organisasi bagi suatu perusahaan baik itu swasta maupun
milik pemerintah merupakan unsur penting untuk memudahkan pambagian
wewenang serta tanggung jawab setiap anggota perusahaan. Struktur
organisasi PT. Mondrian dapat dilihat pada lampira:f 2.

Setiap perusahaan mempunyai bentuk dan l“;model struktur organisasi
yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan perusThaan, dimana perusahaan

tersebut terdiri atas beberapa bagian. Setiap' bagian-bagian tersebut
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mempunyai hubungan yang erat satu dengan yang lain. Secara garis

besar, tugas dan wewenang kedudukan pada strug(tur organisasi yang ada

di perusahaan Mondrian adalah sebagai berikut:

1.  Direktur utama

1)

2)

3)

Perencanaan

Tugas dan wewenang Direktur (gtama dalam perencanaan

menentukan garis-garis besar kegiatan ‘p.erusahaan dalam usahanya

adalah:

a. Menentukan kebijaksanaan dan me\lrencanakan waktu untuk
melakukan rencana kerja. ‘

b. Menentukan siapa yang akan melaksanakan rencana kerja
tersebut.

Pengorganisasian

Dalam pelaksanaan target yang mgm dicapai oleh perusahaan,

diperlukan tim yang akan bertanggun% jawab pada tugas-tugas

masing-masing. Dalam hal im Direktor Utama memeliki

wewenang dalam pembagian tugas dan Tanggung Jjawab, mengacu

pada “The right man on the right place”.

Pengarahan pelaksanaan kerja

Setelah rencana strategis dan pengorg?m'sasian terbentuk, maka

tugas selanjutnya adalah memberikan pergarahan tentang tata cara

pelaksanaan program kerja dan memotivrsi segenap bawahan agar
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rencana perusahaan dapat diselesaik\an dengan baik dan tepat
waktu. |

Pengawasan

Tugas pimpinan selanjutnya adalah mepgawasi segala proses dan

hasil kerja dalam pelaksanaan program kTIja.

2.  Sekretaris

Membantu Direktur Utama menjalankan tata usaha perusahaan, antara

lain:

1Y)
2)

3)

4)

Menyiapkan acara kerja Direktur Utama.

Melaksanakan pekerjaan yang berhubungaxn dengan surat-menyurat.
Mengadakan hubungan dengan instansi lefm yang ada hubungannya
dengan perusahaan.

Bertanggung jawab kepada Direktur Utam\a.

3. Direktur Unit ‘

1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun program  kerja--divisi perﬁsahaan baik dari segi

|

penyediaan, SDM, produksi, pemasaran, kenangan,dan produk.
Mengawasi dan memberikan motivasi secara kontinyu kepada
karyawan untuk memperoleh kemajuan.

Menciptakan suasana kerja yang sehat dan mendukung dengan jalan
|
memelihara hubungan kerja yang harmonii?? di antara karyawan.

Menciptakan komunikasi bebas terarah d’jantara karyawan dengan

berdasarkan atas moral dan etika yang baik,

Mengurus permasalahan mutasi dan promori para karyawan.

1
1
i
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Bertanggung jawab kepada Direktur Utama.

4.  Direktur Keuangan dan Budgeting

1)
2)

3)

4

Mengelola keuangan perusahaan

Menyelenggarakan administrasi keuangan dan membuat laporan
keuangan.

Mengendalikan segala pengeluaran perusahaan yang disesuaikan
dengan anggaran.

Bertanggung jawab pada Direktur Utama.

5.  Direktur Logistik dan Produksi

)

2)
3)

4)

5)

6)

Memproduksi barang sesuai dengan pase\ran konsumen dan program
kerja yang melayani seluruh pesanan 12:1 konsumen yang telah
disetujui oleh Direktur Utama baik secara kuantitas, kualitas dan
waktu.

Mampu mengendalikan segala biaya agar selalu efektif dan efisien.
Menciptakan-inovasi baru.

Mengadakan pengawasan dan bertanggung jawab dalam pengolahan
produk, baik secara kuantitas maupun kualitas.

Mengawasi serta mengkoordinasi sem\la aktivitas pabrik dalam
proses produksi. \

Bertanggung jawab pada Direktur Utama.
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Bagian produksi terdiri dari:

a.

Bagian desain, bertugas membuat &isain sesuai dengan model
yang dikehendaki dan mencari modelimodel baru yang diminta
konsumen.

Bagian pemotongan, bertugas melaquan pemotongan sesuai
dengan model kaos yang dikehendai(i dan menjaga teknik
pemotongan yang efisien.

Bagian jahit, bertugas melakukan proses pembuatan kaos dengan
bantuan mesin jahit. |

Bagian finishing, bertugas melakukan ke\giatan yang berhubungan
dengan proses finishing, seperti mema%ang kancing, obras dan
pemotongan benang-benang setelah prosezs penjahitan.

Bagian pengemasan, bertugas melaku&(an proses pengemasan

i
y

hingga siap untuk dijual di pasaran.

6. Direktur Pemasaran dan Penjualan

1) Menjual produk yang dihasilkan perusahaan sesuai dengan target

penjualan yang ditetapkan.

2) Mengetahui perkembangan pasar dan selanjutnya melaporkan

hasilnya kepada bagian produksi untuk di?nah'sis lebih lanjut.

3) Menentukan syarat-syarat penjualan denga\n Direktur Utama.

4) Bertanggung jawab pada Direktur Utama.
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E. Personalia
Personalia merupakan masalah penting, k\arena apabila dilaksanakan

dengan baik personalia dapat membantu penc%paian tyjuan perusahaan.
personalia meliputi penarikan (recruitment) dan pe’fni]jhan karyawan, jumlah
dan jenis tenaga kerja, jam kerja, pemberian upah-gaéji dan fasilitas kerja.
Berikut ini diuraikan masalah yang menyangkut per%onalia perusahaan, antara
lam: |
1. Penarikan dan pemilihan karyawan (recruitment)

a. Laki-laki dan perempuan

b. Minimal lulusan SMU/sederajat

¢. Memiliki ketrampilan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan
2. Jenis tenaga kerja PT. Mondrian digolongkan anj adi:

a. Karyawan Tetap

Adalah karyawan yang telah diangkat sebagai karyawan tetap dan

1
i

mendapat gaji-secara bulanan:
b. Karyawan harian
Adalah karyawan yang belum diangkat seb?gai karyawan tetap namun
telah dipekerjakan secara rutin dan digaji s"?cara harian dan diberikan
pada akhir minggu berjalan. ‘
¢. Karyawan borongan
Adalah karyawan yang menerima upah sesu\ai dengan kuantitas produk

yang dihasilkan.
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3. Jamkerja

Pengaturan jam kerja perusahaan adalah sebagai berikut:

a.

Hari Senin-Jumat

1) Jam 07.30-11.30 WIB

2) Jam 11.30-12.45 WIB istirahat
3) Jam 12.45-15.45 WIB

Hari Sabtu

1) Jam 07.30-11.30 WIB

4. Pemberian upah/gaji

a.

Upah harian

Sistem im berlaku untuk karyawan hana{l dan diberikan pada akhir
minggu berjalan dan apabila tidak masuk kérja maka tidak berhak atas
upahnya. |

Gaji bulanan

Upah yang diberikan pada karyawan setiap\akhir bulan.

Upah borongan |

Pada sistem upah borongan, diberikan paT akhir minggu berjalan.
Upah ini diberikan kepada karyawan dengan' mempertimbangkan hasil

kerja yang dicapai masing-masing karyawan.

5. Fasilitas kerja

Dalam hal memberi motivasi kepada lxaryawan, PT. Mondrian

memberikan jaminan sosial disamping gaji, Jaminan sosial adalah
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pemberian dari perusahaan yang diberikan kepada karyawan menurut

keadaan, waktu dan kebutuhan masing-masing karyawan, antara lain:

a. Perusahaan mengikut sertakan tenaga l:erjanya menjadi peserta
program jaminan sosial tenaga kerja sesuai glengan ketentuan Undang-
Undang No. 03 Tahun 1992 junto Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun
1993.

b. Seluruh karyawan diikutsertakan dalam w¢\1dah SPSI (Serikat Pekerja

Seluruh Tndonesia). l\

c. Karyawan yang omendapat musibah, misalnya kematian
anak/istri/suami/saudara sekandung, menda;iat bantuan sosial dan uang
duka dari perusahaan. |

d. Karyawati yang melahirkan, mendapat cuti dan sumbangan sekedarnya
dari perusahaan.

e. Dalam hal pekerja tertimpa kecelakaan kerj\a, maka segala akibat yang
timbul menjadi tanggung jawab perusahaan.\"

f. Karyawan tetap akan mendapatkan seragam dari perusahaan.

g. Memberikan tunjangan hari raya, seperti Lewaran atau Natal.

F. Produksi
Kegiatan produksi merupakan kegiatan penting dalam keseluruhan
aktivitas perusahaan. PT. Modrian merupakax; salah satu perusahaan
manufaktur, yaitu perusahaan yang mengolah bat\an baku menjadi produk

jadi, dimana dalam hal ini perusahaan mengolahl bahan baku dan bahan
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penolong menjadi produk jadi. Pada bagian ini dibahas beberapa hal yang
meliputi: bahan baku, bahan penolong, alat-alat yang dipergunakan, proses
produksi dan hasil produksi.
1. Hasil Produksi
a. Kaos fashion
Jenis ini lebih bervariasi dalam model dan warna disesuaikan dengan
perkembangan mode yang sedang digemariu konsumen saaat ini.
b. Kaos Promosi
Jenis kaos ini biasanya dibuat karena pesanan umum dari konsumen
dalam rangka mempromosikan perusahaan é\tau produk tertentu.
2. Proses Produksi ;“

Tahap produksi tersebut secara berurutan daFat dilihat pada gambar
l

berikut:
Ly !
Pembuatan Pembuatan Order ke Pembuatan
Desain Klise Film Bagian Screen
Proguksi
é
A
Setrika Pembersihan Persiapan dan
Benang/Bradil Pembotongan
Bahan
Packing P Pressing
Penjahitan lgl%'ablomm .
\ .

|
Gambar 4.1
Skema Proses Produksi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

a.

44

Dari gambar 4.1 dapat diketahui bahwa dal'em memproses bahan baku

menjadi barang jadi ada beberapa tahapan, yaitu‘:

Pembuatan Desain

Pembuatan desain dilakukan oleh desainer.

Pembuatan Klise

Pembuatan klise film dilakukan oleh bagiafl desain yang nantinya akan

digunakan untuk menyablon kaos yang‘ telah didesain oleh para

desainer.

Order ke Bagian Produksi

Bagian ini memproduksi kaos sesuai dengagl desain yang telah dibuat.

Pembuatan Screen \

Pembuatan screen dilakukan oleh bagian sablon yang nantinya

digunakan untuk menyablon kaos yang telah selesai didesain.

Persiapan dan Pemotongan Bahan

Bagian persiapan ini bertugas-mempersiapkan bahan kain yang akan

digunakan sekaligus memotong bahan tersebut sesuai dengan model

yang telah dibuat sebelumnya.

Penyablonan

Bahan yang telah dipotong menurut model\.\yang diinginkan kemudian
-\

disablon sesuai dengan desain/gambar/tulissan yang telah ditentukan
1 .

sebelumnya oleh bagian desain.
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g. Penjahitan
Setelah desain/gambar/tulisan terbentuk bagus, dilanjutkan dengan
proses penjahitan, pemasangan, penempelan label perusahaan.

h. Pengepresan (Pressing)
Pada proses im dilakukan pengepresan hasﬂ\ sablon dari gambar desain
yang bertujuan agar gambar tersebut tidak‘ rusak apabila dicuci atau
terkena perlakuan lain.

i. Pembersihan Benang/Bradil
Kaos yang telah dipres kemudian dibersihlgan dari benang jahitan yang
tersisa agar sisa-sisa jahitan hilang. |

j- Setrika
Setelah proses pembersihan benang selesa‘i, dilakukan proses setrika
agar kaos yang telah jadi terlihat rapi. '\

k. Packing
Tahap ini- merupakan tahap akhir dari proses produksi yaitu
memasukkan kaos ke dalam plastik-plastik qembungkus.

3. Bahan Baku yang digunakan

Bahan baku yang dipergunakan:

a. Kain katun CTSBSK (Catun Combat Singlg Net)

b. Kain katun semi CTCDSK (Catun Cardet ‘S’;'\ngle Net)

Bahan pembantu yang dipergunakan:

a. Benang katun

b. Benang polyster
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Benang orbras

d. Label

4. Alat-alat yang digunakan

Alat-alat yang digunakan dan fungsinya dalam proses produksi:

a.

Mesin potong

Untuk memotong kain menurut model yan% ditentukan.

Mesin jahit "

Berfungsi untuk menjahit kain-kain yar%g telah dipotong sesuai
pola/pattern yang telah ditentukan sampai m%njadi kaos.

Alat sablon

Berfungsi untuk mencetak gambar ke dala{n bahan kaos yang telah
dipersiapkan. |

Alat pres

Untuk mengepress gambar desain yang tilah disablonkan ke dalam
kaos. |

Setrika

Berfungsi untuk mengatur dan merapikan\barang jadi sehingga siap

untuk dijual atau diserahkan kepada konsum"gn yang memesan.

G. Penentuan Harga

Tujuan perusahaan menentukan harga adalah untuk memberikan harga

jual yang layak bagi hasil produksinya agar dapéa‘t bersaing dengan produk

perusahaan lain dan laku terjual di pasar, sekaligué memperoleh laba. Dalam



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

47

hal penentuan harga, perusahaan harus mempertijimbangkan juga kemampuan
atau daya beli masyarakat khususnya konsumen ha%il produksinya agar tujuan
perusahaan benar-benar dapat tercapai. Perusahaéin Mondrian menetapkan
harga dari hasil produksinya dengan cara menamb"f)h harga pokok produksi

dengan jumlah laba yang diharapkan.

H. Distribusi
Daerah pemasaran PT. Mondrian meliputi pulau Jawa, Bali, Sumatra,

dan NTB. Perusahaan ini melakukan secara domiqim dalam kegiatan produksi

dengan cara:

1. Saluran Distribusi Langsung
Perusahaan = tidak menggunakan penyalu{ dalam pendistribusian
produknya. Adapun dalam distribusi langs}mg tersebut, perusahaan
menggunakan counter-counter milik perusahaan yang tersebar di berbagai

daerah di Pulau-Jawa, Bali, Sumatra, dan NT? Penyaluran produk yang

dihasilkan perusahaan dapat digambarkan sebag‘Tli berikut:

PT. Modrian Counter Konsumen
Perusahaan "

Gambar 4.2
Saluran Distribusi Langsung
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Penjelasan gambar 4.2:

a. PT. Mondrian mengirimkan produknya dari tempat produksi yang
berupa kaos fashion ke counter-counter pemsahaan di berbagai daerah.
Tenaga penjualan yang terlibat adalah ‘sales stock yaitu tenaga
penjualan yang bertugas mengirimkan baral:_‘lg.

b. Setelah sampai di counter-counter perusaha\an, produk tersebut dijual
langsung ke konsumen. Counter-counter pl'Frusahaan biasanya milik
perusahaan sendiri dan ada pula yang buka:r milik perusahaan tetapi

kerjasama dengan mitra perusahaan. |

2. Pesanan Umum
Mulai _pertengahan tahun 2003, PT. Mondrian mulai melayani pesanan

umum. Syarat-syarat pemesanan yaitu uang muka 25% dari harga dan

pemesanan minimal 36 potong.

I. Promosi
Aspek-aspek bauran promosi yang dilaksanakan oleh PT. Mondrian
saling melengkapi satu sama lain, meliputi: |
1. Periklanan
a. Majalah

Pertimbangan-pertimbangan PT. Mondrian menggunakan majalah
|

sebagai salah satu media periklanannya, antz\ra lain:

1) Produk Mondrian yang utama adalah keTos fashion dan jenis kaos

’

ini bervaniasi dalam model dan warna.
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2) Dalam majalah terdapat kualitas cetak, gambar dan warna yang
bagus sehingga dapat memperlihatkan Iseunikan desain dari setiap
kaos produksi PT. Mondrian. |

3) Iklan melalui majalah dinilai sebagai alat promosi yang lebih
efisien karena mencapai golongan konspmen yang menjadi sasaran
produk perusahaan, yaitu pembaca yan{\,; diharapkan menjadi calon
pembeli yang potensial.

b. Televisi
Pertimbangan-pertimbangan PT. Mondn'a{x dalam usaha periklanan
melalui media televisi: \‘
1) Televisi merupakan alat komunikasi Tudjo visual yang dapat
memperlihatkan dengan jelas keunika.'}n desain kaos fashion
produksi PT. Mondran. |
2) Televisi menjangkau wilayah pasar yang luas, dalam hal int sangat
penting bagi PT. Mondrian mengingai;\_ pasar sasaran yang luas di
seluruh wilayah Indonesia. |
2. Personal Selling

PT. Mondrian menggunakan tenaga penjualan dalam personal selling.

Tenaga penjualan mempunyai tugas sebagai:

a. Penerima order intern
Penerima order intern bertugas sebagai pra\l\nuniaga yang hanya berada
pada counter-counter perusahaan yang bera\c\{a di toko-toko mitra usaha

perusahaan dan membantu calon pembeli.
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b. Tenaga Penjualan
Tenaga penjualan bertugas sebagai peng?ntar konsumen atau calon
konsumen dari perusahaan sampai di countér—counter perusahaan yang
berada di berbagai daerah.

3. Promosi Penjualan

Sistem penjualan PT. Mondrian hampir r;ienyerupai self service di

counter-counter perusahaan oleh sebab itu prof{losi penjualan mempunyai

arti yang sangat penting bagi perusahaan. ‘Promosi penjualan yang

diterapkan oleh PT. Mondrian antara lain:

a. Peragaan/display
Alat. promosi yang digunakan dalam  penjualan adalah promosi
penjualan konsumen yaitu berupa demon§trasi di tempat pembelian.
Contoh: poster yang ditempelkan di countvéf-counter perusahaan yang
menampilkan merk dagang dari kaos fashi(;n produksi perusahaan di
mana isi pesan dan format dari poster-poster tersebut biasanya masih
terkait dengan periklanan perusahaan-perus\ahaan di media-media, dan
promosi penjualan lain berupa pemajangan: produk jadi sebagai daya
tarik pembeli.

b. Discount
Perusahaan seringkali memberikan dz’xcount pada waktu-waktu

tertentu.
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4. Publisitas

Kegiatan publisitas yang dilakukan perusahm untuk mempengaruhi sikap

atau golongan konsumen antara lain: |

a. Pelayanén penelitian, sebagai upaya perq§ahaan untuk menunjukkan
keberadaannya, yaitu dengan memberi ke;\!empatan bagi pihak-pihak
yang ingin meneliti tentang perusahaan dan “penelitian ditujukan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan.

b. Pemberian sponsor, untuk acara-acara yang Tlakukan oleh masyarakat

atau organisasi tertentu.
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ANALISIS DATA

Untuk menganalisis dan membahas permasalahan yang ada, yaitu
apakah perlakuan biaya perbaikan produk cacat dalam penentuan harga pokok
produk yang dihitung oleh PT. Mondrian tepat (sesuai dengan teori) atau tidak,
serta apakah terdapat perbedaan perhitungan harga pokok produk menurut PT.
Mondrian dengan perhitungan harga pokok produk yang dihitung menurut teori,

dapat ditemapuh dengan beberapa langkah.

A. Deskripsi Data
Pada PT. Mondrian, perusahaan akan melakukan perbaikan terhadap
produk cacat yang timbul dalam proses produksi menjadi produk bermutu.
Pertimbangannya yaitu bahwa biaya perbaikan produk cacat yang dikeluarkan
lebih kecil dibanding kenmaikan.amilai yang diperoleh sehubungan dengan
adanya perbaikan.
Produk cacat yang timbul dalam proses produksi PT. Mondrian terjadi
karena normal dan karena kesalahan.
1. Produk cacat normal
Produk cacat normal merupakan produk cacat yang tidak terhindarkan
terjadinya di setiap proses produksi, meski pada proses produksi yang
paling efisien. Produk cacat normal yang terjadi di PT. Mondran
disebabkan oleh mesin yang kurang dapat melaksanakan fungsinya dengan

baik, sensitivitas bahan yang tinggi sehingga rentan terhadap kecacatan

52
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jika diberi perlakuan tertentu. Contohnya antara laim: bahan yang dibeli
mutunya kurang baik sehingga sewaktu diolah Penjadi lebih mudah cacat,
mesin jahit yang sudah aus tetapi belum dise\{vis menyebabkan jahitan
sering kendur dan tidak stabil, mesin sablon cep?t panas sehingga sewaktu
menyablon tinta sering menggumpal dan atau tinta bleber keluar dam
desain.
2. Produk cacat karena kesalahan

Pada PT. Mondrian produk cacat karena kesalahan disebabkan oleh
kesalahan karyawan dalam melakukan pemotgngan bahan sehingga tidak
sesuai dengan model yang telah dibuat sebl‘*(lumnya, dan juga karena
kesalahan dalam proses penjahitan sehingga _]ahjtan kurang rapi dan atau
tidak sesuai dengan model.

Untuk memperbaiki produk cacat, perusahaan mengeluarkan biaya-
biaya tambahan yang terdiri dari biaya bahanvbaku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik. PT. Mondrian memperlakukan seluruh
biaya perbaikan produk cacat baik untuk perbaikan “ roduk cacat yang bersifat
normal maupun yang terjadi karena kesalahan febagai penambah biaya
produksi yang akan menaikan harag pokok produ[k. Metode pengumpulan
harga pokok produk pada PT. Mondrian menggunei_kan metode harga pokok
proses dimana biaya produksi digolongkan meﬁjadi biaya bahan baku
laﬁgsung, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pal[m'k. Dalam memproduksi
produk, perusahaan menggunakan prosentase peny%lesahn akhir 100% dan

75% konversi (BTKL dan BOP). Jumlah produk yang dihasilkan, besarnya
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biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan selama proses produksi sebelum adanya
perbaikan dan sesudah adanya perbaikan produk cacét, dapat dilihat pada tabel-

tabel berikut:

Tabel 5.1
Total Produk Dalam Proses (PDP) Awal, Produk Baru Masuk Proses (PBMP),
Produk Selesai Langsung Baik (PSLB), Produk Selesai yang Cacat (PSC), Produk
Selesai yang Rusak (PSR), Produk Selesai, PDP Akhir
Bulan Januari — Desember 2002

Bulan PDP Awal PBMP PSLB PSC PSR Produk PDP
! Selesai Akhir
Januari
16.252 330.469 310.565 9.831 4.930 325.326 21.395
Februari
21.395 333.226 315.483 11.573 5.947 333.003 21618
Maret
21618 329.027 319.050 9.971 4.787 333.808 16.837
April
P 16.837 367.845 | 358.473 10.155 5.203 373.831 10.851
Mei
10.851 357.411 348.921 9.165 5.915 364.001 4261
Juni
4.261 383.481 | 355.210 9,938 5.912 371.060 16.682
Juli
16.682 412.272 385.397 12.286 5.258 402.941 26.013
Agustus
26.013 413.600 386.439 11.869 4,981 403.289 36.324
September 1
36.324 381.586 389.837 12.078 5.224 407.139 10.771
Oktober
10.771 340.392 325.900 11.459 4.968 342.327 8.836
November )
8.836 331471 310.432 10.780 5.675 326.887 13.420
Desember |
13.420 328.203 282.504 11.976 5.933 300.413 41.210
Total |
203.260 4.308.983 | 4.088.211 131.081 64.733 4.284.025 228.218

Sumber: Bagian Produksi PT. Mondrian
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Tabel 5.2
Harga Pokok PDP Awal
Bulan Januari-Desember Tahun 2002

Bulan BBB BTKL BOP Total
Fanuari Rp 573831150 | Rp 216230.300 | Rp 282485400 | Rp 1.072.546.850
Februari Rp 577.679759 | Rp 217.680.527 | Rp 28\4_.379.999 Rp 1.079.740.285
et Rp 648.364.297W Rp 244315782 | Rp 247306753 | Rp 1.139.986.832
April Rp 678.273.2111 Rp 242410318 | Rp 245377.962 | Rp 1.166.061.492
Mei Rp 611.493.831T Rp 230422301 | Rp 233243185 | Rp 1.075.159.318
Funi Rp 677632951 | Rp 255344757 | Rp 258470748 | Rp 1.191.448.456
uli Rp 801.606.125 | Rp 302.060.166 | Rp 305.758.057 | Rp 1409424348
Agustus Rp 786335523 | Rp 296305918 | Rp 299933.364 | Rp 1.382.574.805
September | Rp 735.567470 | Rp 277.175567 | Rp 280568815 | Rp 1293311852
Oktober Rp 611.158.9507 Rp 230.296.112 | Rp 215.066.567 | Rp 1.056.521.628
ovember | Rp 727.697.7527 Rp 274.210.110 | Rp 230.145453 | Rp 1.232.053.315
esember—\E) 742.901.512TRp 285492312 [ Rp 234952417 | Rp 1263346241
otal TE; 8.172.542.5337 Rp 3.071.944.169 [ Rp 3.117.688.720 | Rp 14.362.175.422

Sumber: Bagian Produksi PT. Mondrian

Tabel 5.3
Biaya Produksi Sebelum Perbaikan Produk Cacat
Bulan Januari — Desember 2002

Bulan BBB BTKL BOP Total

Januari Rp  780.131.748 | Rp. 329.229.912 || Rp 406332174 [Rp 1515693834
Febmari g, 793541.194'Rp~ 350319156 | Rp 415920747 |[Rp 1.564.781.097
Maret Rp  800.471.584 | Rp 351.166.016 | Rp 413.588.112 |Rp 1.565.225.712
April Rp  874.016.878 | Rp 393.644.043 | Rp 463.550.440 |Rp 1731211361
Mei Rp  872.874398 | Rp 383.293.053 |Rp 451725241 [Rp 1707.892.692
uni Rp  863.827.680 | Rp 391468300 | Rp 460.856.520 |Rp 1.716.152.500
uli Rp 969.585.4687 Rp 431523345 |Rp 512872722 |[Rp 1.913.981.535
Agustus g, 938.856.792fRL 422243583 |Rp 500.884.938 |Rp 1.861.985.313
September Rp 943748202 | Rp 425.867.394 | Rp 505.259.499 [Rp 1.874.875.095
Ekmb‘“ Rp  793.513.986 | Rp 357.731.715 | Rp 424.827.807 [Rp 1.576.073.508
E’mmb” Rp 751186326 | Rp 341.596915 | Rp 405.666.767 |Rp 1498.450.008
Desember  1py 720300374 | Rp  315.133.237 | Rp 372812533 Rp 1408336.144
ofal Rp 10.107.144.630 | Rp 4.493.216.669 Rg.334f?97.5m Rp 19.934.658.799

}

Sumber: Bagian Produksi PT. Mondrian .l_
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Keterangan:

Tabel 5.4
Jumlah Produk Cacat Normal dan
Jumlah Produk Cacat Karena Ke§a]ahan
Bulan Januari — Desember 2002

Bulan Jumlah Produk Cacat Total
Normal | Kesalahan | Produk Cacat
Januari 8.847 984 \9.831
Februari 10.775 798 11.573
Maret 9.159 812 §.971
Mpril 9422 733 10.155
Mei 8.370 795 9.165
Juni 8.955 983 9.938
Juli 11.336 950 12.286
Agustus 10.903 966 11.869
September 11.161 917 12.078
Oktober 10.597 862 1i.459
November 9.822 958 10.780
Desember | 10.978 998 11.976
Total 110.837 | 20244 131.081

Sumber: Bagian Produksi PT. Mondrian

Untuk  preoduk cacat,

penyebab terjadinya tetapi untuk

perusah:

56

membedakan menurut

roduk rusak, perusahaan

tidak membedakan menurut penyebab terjadinya. Semua

produk rusak dianggap terjadi secara Txormal.
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Tabel 5.5
Pengalokasian Biaya Perbaikan Produk Cacat

Bulan Januari — Desember 2002
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Menurut Pernsahaan
Bulan EBB BTKL BOP Total
Januari Rp 24695234 | Rp 10421842 | Rp 12862530 | Rp 47.979.605
Februari Rp 29757111 | Rp 13.054412 | Rp 15499012 | Rp 58310.536
Maret Rp 25699.941 | Rp 11.274.53 | Rp 13.278.660 | Rp 50.253.137
April Rp 28579014 | Rp 12.871.558 | Rp 15157390 | Rp 56.607.961
Mei Rp 25759.161 | Rp 11311258 | Rp 13.330.742 | Rp 50.401.161
Juni Rp 27642263 | Rp 12.526885 | Rp 14.747.290 | Rp 54.916.438
Juli Rp 38356953 | Rp 17.07.131 | Rp 20289325 | Rp 75.717.409
| Agustus Rp 35.880.705 | Rp 16.137.070 | Rp 19.142.541 | Rp 71.160.316
September Rp 36.702.754 | Rp 16.562.157 | Rp 19.649.749 | Rp 72.914.660
Oktaber Rp 29278498 | Rp 13199323 | Rp 15674985 | Rp 58.152.806
November Rp 26074376 | Rp 11857147 | Rp 14.081071 | Rp 52.012.593
Desember Rp 27.779.676 | Rp 12.152.160 | Rp 14.376.388 | Rp 54.308.224
Total Rp.356.205.686 | Rp 158439479 | Rp 188.089.683 | Rp 702.734.848

Sumber: Bagian Produksi PT. Mondrian

Keterangan:

i

Dalam tabel 5.5 perusahaan menggabungkan biaya perbaikan

produk cacat normal dan biaya perbaikan produk cacat karena

kesalahan dan memperlakukan biaya tarsebut sebagai penambah

pada elemen biaya produksi.
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Tabel 5.6
Pengalokasian Biaya Perbaikan Produk Cacat sebagai Penambah Biaya Produksi
Bulan Januari — Desember 2002

Menurut Teori
Bulan BBB BTKL BOP Total
Januari Rp 22.596.139 Rp 9.535.985 Rp 11.769.215 Rp 43.901.339
Februari Rp 27.227.757 Rp 11.944.787 Rp 14.181.596 Rp 53.354.140
Maret Rp 23.515.446 Rp 10.316.200 Rp 12.149.974 Rp 45.981.620
April Rp 26.149.798 Rp 11.777.476 Rp 13.869.012 Rp 51.796.285
Mei Rp 23.569.632 Rp 10.349.801 Rp 12.197.629 Rp 46.117.062
Juni Rp 25.292.671 Rp 11.462.100 Rp 13.493.770 Rp 50248.541
Juli Rp 35.096.612 Rp 15.620.085 Rp 18.564.732 Rp 69.281.429
Agustus Rp 32.830.845 Rp 14.765.419 Rp 17.515.425 Rp 65.111.689
September Rp 33.583.020 Rp 15.154.374 Rp 17.979.520 Rp 66.716.914
Oktober Rp 26.789.826 Rp 12.077.381 Rp 14.342.611 Rp 53.209.817
November Rp 23.858.054 Rp 10.849.290 Rp 12.884.180 Rp 47.591.524
Desember Rp 25.418.404 Rp 11.119.226 Rp 13.154.395 Rp 49.692.025
Total Rp 325.928.203 Rp 144.972:123 Rp 172.102.060 Rp 643.002.386

Keterangan: - Dalam tabel 5.6 biaya perbaikan prpduk cacat yang bersifat

normal diperlakukan sebagai penambaf[h biaya produksi

Tabel 5.7
Biaya Produksi Setelah Perbaikan (Biaya Per Bulan)
Bulan Januari - Desember 2002
Menurut Perusahaan

Bulan Harga Pokok Biaya Produksi Biaya (Biaya Per Bulan)
PDP Awal Sebelum Perbaikan Perbaikan

Januari Rp 1.072.546.850 Rp 1.515.693.834 Rp 47.9"[9.605 Rp 1.563.673.439
[Februari Rp 1.079.740.285 Rp 1.564.781.097 Rp 58.310.536 Rp 1.623.091.633
Maret Rp_ 1.139.986.832 Rp 1.565.225.712 Rp 50.253.137 Rp 1.615.478.849
April Rp 1.166.061.492 Rp 1.731.211.361 Rp 56.607.961 Rp 1.787.819.322
Mei Rp 1.075.159.318 Rp 1.707.892.692 Rp 50401.161 Rp 1.758.293.853
Juni Rp 1.191.448.456 Rp 1.716.152.500 Rp 54.916.438 Rp 1.771.068.938
Juli Rp 1.409.424.348 Rp 1.913.981.535 Rp 75.717.409 Rp 1.989.698.944
Agustus Rp 1.382.574.805 Rp 1.861.985.313 Rp 71.160.316 Rp 1.933.145.629
September Rp 1.293.311.852 Rp 1.874.875.095 Rp 72.914.660 Rp 1.947.789.755
Oktober Rp 1.056.521.628 Rp 1.576.073.508 | Rp 58.152.806 | Rp 1634226314
November Rp 1.232.053.315 Rp 1.498.450.008 Rp 52.012.593 Rp 1.550.462.601

esember Rp 1.263.346.241 Rp 1.408.336.144 Rp 54.308.224 Rp 1.462.644.368
‘Total Rp 14.300.724.724 Rp 19.934.658.799 Rp 702.73('4.848 Rp 20.637.393.647

Sumber: Bagian Produksi PT. Mondrian
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Biaya Produksi Setelah Perbaikan (Biaya Per Bulan)
Bulan Januari - Desember 2002
Menurut Teori
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Bulan Harga Pokok Biaya Produksi Biaya Biaya Per Bulan
PDP Awal Sebelum Perbaikan Perbaikan
Januari Rp 1.072.546.850 Rp 1.515.693.834 Rp 43.901.339 Rp 1.559.595.173
Februari Rp 1.079.740.285 Rp 1.564.781.097 Rp 53.354.140 Rp 1.618.135.237
Maret Rp 1.139.986.832 Rp 1.565.225.712 Rp 45.981.620 Rp 1.611.207.332
April Rp 1166.061.492 Rp 1731.211.361 Rp 51.796.285 Rp 1.783.007.646
Mei Rp 1.075.159.318 Rp 1.707.892.692 Rp 46.117.062 Rp 1.754.009.754
Elmi Rp 1.191.448.456 Rp 1.716.152.500 Rp 52).248.541 Rp 1.766.401.041
Juli Rp 1.409.424.348 Rp 1.913.981.535 Rp 69.281.42% Rp 1.983.262.964
Agustus Rp 1.382.574.805 Rp 1.861.985.313 Rp 65.111.689 Rp 1.927.097.002
‘ September Rp 1.293.311.852 Rp 1.874.875.095 Rp 66.716.914 Rp 1.941.592.009
’—iOktober Rp 1.056.521.628 Rp 1.576.073.508 Rp 5§.209.817 Rp 1.629.283.325
November Rp 1.216.974.429 Rp 1.498.450.008 Rp 47.591.524 Rp 1.546.041.532
Desember Rp 1.216.974.429 Rp 1.408.336.144 Rp 49.692.025 Rp 1.458.028.169
Total Rp 14.300.724.724 Rp 19.934.658.799 Rp 6431.002.386 Rp 20.577.661.185
Tabel 5.9

Pengalokasian Biaya Perbaikan Produk Cacat sebagai Rugi Produk Cacat
Bulan Januari — Desember 2002
Menurut Teori "

Biaya Perbaikan Biaya Perbaikan Biaya Perbaikan Produk Cacat
Produk Cacat Produk Cacat yang Diperlakukan sebagai
Bulan Menurut Perusahaan MenurutTeori Rugi Produk Cacat
‘ Januari Rp  47.979.605 Rp  43.901.339 Rp 4.078.266
[ Februari Rp 58.310.536 Rp 53.354.140 Rp 4.956.396
Maret Rp 50.253.137 Rp 45.981.620 Rp 4.271.517
April Rp  56.607.961 Rp 51.796.285 Rp 4.811.676
Mei Rp 50.401.161 Rp 46.117.062 Rp 4.284.099
Juni Rp 54.916.438 Rp 50.248.541 Rp 4.667.897
Juli Rp 75.717.409 Rp 69.281.429 Rp 6.435.980
Agustus Rp 71.160.316 Rp 65.111.689 Rp 6.048.627
September Rp 72.914.660 Rp 66.716.914 Rp 6.197.746
Oktober Rp 58.152.806 Rp 53.209.817 Rp 4.942.989
November Rp 52.012.593 Rp 47.591.524 Rp 4.421.069
‘ Desember Rp 54.308.224 Rp 49.692.025 Rp 4.616.199
] Total Rp 702.734.848 Rp 643.002.386 Rp 59.732.462
Keterangan:

karena kesalahan diperlakukan sebageij rugi produk cacat.

Dalam tabel 5.9, biaya perbaikan produk cacat yang terjadi
\
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Untuk menentukan besarnya harga pokok, perusahaan memperlakukan
harga pokok produk dalam proses awal periode dengan menggunakan metode
harga pokok rata-rata (average costing method). P?rlakuan biaya perbaikan
produk cacat yang seluruhnya diperlakukan sebagai %enambah biaya produksi
oleh perusahaan dapat dilihat dalam laporan harga pokok produksi menurut

perusahaan pada lampiran 1.

. Analisis Data

Untuk menjawab pertanyaan yang pertama, yaitu apakah perlakuan
biaya perbaikan produk cacat dalam penentuan hz;‘{ga pokok produk di PT.
Mondrian sudah tepat atau sesuai dengan teori malj;a dilakukan analisis data
dengan melakukan perbandingan antara perlakuan; biaya perbaikan produk
cacat yang dibuat oleh perusabaan dengan perlakua*l biaya perbaikan poduk
cacat menurut teori. Laporan harga pokok produksi iyang dibuat berdasarkan
teori dapat dilihat pada lampiran 2.

Untuk menjawab permasalahan yang kedua, yaitu apakah ada
perbedaan antara perhatungan harga pokok produli menurut perusahaan dan
perhitungan harga pokok produk menurut teori dilal%ukan analisis data dengan
uji beda rata-rata. )

Prosedur uji beda rata-rata merupakan prosedur yang digunakan
untuk membandingkan rata-rata dari dua populasi. Pada penelitian ini penulis
menentukan populasinya adalah harga pokok pI:’iuk yang dihitung oleh

perusahaan dengan harga pokok produk yang dihitung menurut teori. Penulis
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menentukan bahwa sampel yang diambil adalah harga pokok produk tiap
bulan. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 12, yang
merupakan jumlah bulan dalam satu tahun.

Pada penelitian ini, penulis menggunakaXn uji beda rata-rata sampel
independen (/ndependent-Sample T-Test). Tes 1\m akan digunakan untuk
menguji apakah dua sampel yang tidak bertalian berasal dani populasi yang
mempunyai means sama. Atau untuk membandin%kan rata-rata dua group
mempunyai rata-rata yang sama ataukah tidak. Selain itu Independent-Sample
T-Test cocok digunakan untuk menguji beda rata-rTa dengan jumlah sampel
kecil (n<30). Untuk mengetahui apakah harga polgtok produk yang dihitung
menurut perusahaan dengan yang dihitung menurut Teori mempunyai rata-rata
yang sama ataukah tidak, maka dibuat tabFI perbandingan untuk
mempermudah dalam menggunakan rumus t-test. Adapun langkah-langkah
dalam melakukan uji beda rata-rata sampel independen (Independent-Sample
T-Test) adalah: ‘

1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis altematiﬂ
H, : tidak terdapat perbedaan antara harga pokok produk perusahaan
dengan harga pokok produk menurut teori.
H, : terdapat perbedaan antara harga pokok pﬂf)duk menurut perusahaan

dengan harga pokok produk menurut teori.
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Menentukan taraf signifikansi

Dalam penelitian ini taraf signifikansi ditetapk\an sebesar 5% (a= 0,05) dan
derajat kebebasan (12+12-2) =22 diperoleh t tabel sebesar 2,074 dengan
menggunakan metode pengujian dua arah.

H, tidak dapat ditolak jika -t tabel < t hitung < t tabel

H, ditolak jika t hitung < -t tabel atau t hitung\> t tabel

Upit |

Untuk menghitung t maka dilakukan perbandifxgan antara harga pokok
produk menurut perusahaan dengan harga pok'Tk produk menurut teori.
Perbandingan antara harga pokok produk yang dihitung oleh perusahaan

dengan harga pokok produk yang dihitung menurut teori, beserta

pengujian beda rata-ratanya dapat dilihat pada tﬁbel 5.10.

|
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Perbandingan Harga Pokok Produk Menurut Perhitungan Perusahaan
dengan Harga Pokok Produk Menurut Perhitungan Teori

B e | @ =X7 | Tl | @ -py?
X) )

Enuari Rp 7.660,12 | Rp 22401,11 | Rp 7.76596 | Rp  22.04928
Februari Rp 769834 | Rp 12421,10 | Rp 7.80362 | Rp 12.28329
Maret Rp 790266 | Rp 86248 | Rp 800521 | Rp 823738
April Rp 7.704,11 | Rp 11.16826 | Rp 7.800,12 | Rp 13.071,35
Mei Rp 770455 | Rp 1107546 | Rp 7.81997 | Rp  8.92647
Juni Rp 767951 | Rp 1697288 | Rp 779154 | Rp 15.106,87
Juli Rp 798126 | Rp 294019 | Rp 807147 24.655,28
Agustus Rp 1761695 | Rp 37.187,27 Rp 7.679,69 | Rp  55.112.26

E@ember Rp 777917 | Rp. 937,58 | Rp 7.86521 | Rp 242458
Oktober Rp 768505 | Rp 15560,07 | Rp 7.78389 | Rp 17.04591
November | Rp  8.213,87 | Rp 163.280,65 | Rp 834570 | Rp 185.976,56
Desember | Rp  8091,93 | Rp 79.602,98 R;) 8.240,97 | Rp 106.61531
Total Rp 9371752 |Rp 40863416 | Rp 9497335 | Rp 471.504,54

Keterangan:

g il | g Rp7.809,79

12
Y =%=Rp7.914,45

., Rp40863416

S;
12-1

= Rp37.148,56

g2 _ Rp471.50454

— Rp42.864.05
y 12-1 4 ’
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Perbandingan antara harga pokok produk yang dihitung oleh perusahaan

dengan harga pokok yang dihitung menurut teori dengan menggunakan
|
rumus t-test adalah sebagai berikut: ‘

Rp7.809,79 — Rp7914.45 § \Fz x12(12+12~2)
J(12—1)x Rp37.148,56 + (12~ 1) x Rp42.864,05 12+12
1

\

,_—Rp104,66

11,49
Rp938,16

t=-1,282
5. Diagram pengujian hipotesis

Daerah Penerimaan H,
H o tidak dapat dit\olak)

// A %,Z\\ \/ H, ditolak

v

H, ditolak

2074 1282 0 +2,074

1

6. Penarikan kesimpulan
H, tidak dapat ditolak karena t hitung (-1,282) berada didaecrah
penerimaan H,. Hal imi berarti tidak ada perkx\edaan antara perhitungan

harga pokok produk menurut perusahaan dengati perhitungan harga pokok

produk menurut teori.
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C. Pembahasan
Berdasarkan data yang diperoleh darl PT. Mondrian mengenai
perlakuan biaya perbaikan produk cacat dalam peﬁs:ntuan harga pokok produk
yang selanjutnya dianalisis dengan pendekatan a]clilntansi biaya oleh penulis,
berikut akan dikemukakan hasil analisis mengenai Eerlakuan biaya perbaikan
produk cacat dalam penentuan harga pokok produk. Untuk mengetahui
perbedaan rata-rata harga pokok produk yang dihitung menurut perusahaan
dengan rata-rata harga pokok produk yang dihitun\g menurut teori digunakan
uji beda rata-rata sampel independen. Hasil ana}isis data tersebut adalah
sebagai berikut: :"
1. Terdapat perbedaan dalam memperlakukan biaya perbaikan produk cacat.
a. Perusahaan
Biaya perbaikan produk cacat terdiri dan"\ biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead\pabn'k. Perusahaan dalam
memperlakukan biaya perbaikan produk cacat, tidak memperhatikan
penyebab timbulnya produk cacat, apakah p{oduk cacat timbul karena
\
hal yang normal atau timbul karena kesalahafl. Semua biaya perbaikan
produk cacat yang ada diperlakukan sebagai penambah elemen biaya
produksi yang akan menaikkan harga pokok qroduk.
Total biaya perbaikan produk cacat yang (?jhjtung oleh perusahaan
yang seluruhnya diperlakukan sebagai pFnambah elemen biaya

produksi adalah sebesar Rp 702.734.848.
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b. Teor

Berdasarkan kajian teori (Supriyono, 1999:199-200) disebutkan

bahwa:

a. Apabila produk cacat bersifat normal dalam perusahaan maka
semua biaya perbaikan produk cacat diperlakukan sebagai elemen
biaya produksi pada depertemen di{nana produk cacat dan
digabungkan dengan setiap elemen biaya yang ada.

b. Apabila produk cacat terjadinya karena kesalahan, maka biaya
perbaikan produk cacat tidak boleh di.\‘r(apitalisasikan ke dalam
harga pokok produk, akan tetapi harrs diperlakukan sebagai
elemen rugi produk cacat. |

Dengan dasar ini maka dibuat pengalokasian biaya perbaikan produk

cacat yang ada di perusahaan menurut teori, Pada PT. Mondrian

produk cacat timbul karena dua hal yaitu karena hal yang normal dan
karena kesalahan. Menurut teori- total biaya perbaikan produk cacat
yang timbul karena hal yang normal ya[tg diperlakukan sebagai

penambah elemen biaya produksi.adalah S'Fbesar Rp 643.002.386.

Untuk biaya perbaikan produk cacat yangztimbul karena kesalahan

adalah sebesar Rp 59.732.462 yang diperlak\ukan sebagai rugi produk

cacat. |
2. Terdapat perbedaan harga pokok produk

Perusahaan memperlakukan seluruh biaya perbaikan produk cacat

sebagai penambah harga pokok produk, sedangkan menurut teori tidak
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semua biaya perbaikan produk cacat dipeﬂ?kukan sebagai penambah
harga pokok produk. Hal ini tergantung dari p\"ﬁ:nyebab timbulnya produk
cacat, karena kesalahan atau karena hal yang nOrTnaL

Adanya perbedaan perlakuan biaya perﬁa&m produk cacat yang
dilakukan perusahaan dan yang seharusny? menurut teori, akan
berpengaruh terhadap perhitungan harga pokPk produksi. Perbedaan
tersebut mengakibatkan harga pokok produ]{k yang dihitung oleh
perusahaan dengan harga pokok produk yang dihitung menurut teori
menjadi berbeda. Untuk lebih jelasnya perbedTn tersebut dapat dilihat
pada tabel 5.10.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji t secara manual, t hitung
yang diperoleh adalah -1,282 sedangkan hagtil t tabel dengan taraf
signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan sebesar‘ 22 adalah sebesar 2,074
dengan metode pengujian dua arah, maka t hitung berada didaerah
penerimaan H, vaitu: -2,074<-1,282<2,074. Hal ini berarti secara
statistik rata-rata harga pokok produk yang dihitung menurut perusahaan

dengan rata-rata yang dihitung menurut teori tida"k terdapat perbedaan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis data dan pembahasan

mengenai perlakuan biaya perbaikan produk cacat dalam penentuan harga

pokok produk yang terjadi di PT. Mondrian, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

L.

Seluruh biaya perbaikan produk cacat yang timbul dalam perusahaan
diperlakukan sebagai biaya produksi, sehingga biaya tersebut akan
menaikkan biaya produksi secara keseluruhan sehingga menaikkan harga
pokok produk per unit. Perusahaan di dalam memperlakukan biaya
perbaikan produk cacat tidak berdasarkan penyebab timbulnya produk
cacat, apakah karena_ kesalahan atau karena hal yang normal sehingga
perlakuan biaya perbaikan produk-cacat yang dilakukan oleh perusahaan
dapat dikatakan tidak tepat atau tidak sesuai dengan teori.

Melalui uji t diketahui perbandingan t hitung dengan t tabel, berdasarkan
perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
antara rata-rata harga pokok produk yang dihitung menurut perusahaan
dengan rata-rata harga pokok produk yang dihitung menurut teori. Namun
dalam penentuan harga pokok produk tersebut terdapat beberapa hal yang

tidak sesuai dengan teori.

68
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B. Keterbatasan Penelitian
Penulisan skripsi ini tidak terlepas dan keterbatasan yang berkaitan
dengan data yang diteliti, keterbatasan yang penulis jumpai pada saat
penelitian adalah penulis kurang dapat mencari kebenaran data yang ada pada
PT. Mondrian, namun penulis sudah berusaha untuk mendapatkan data dengan
datang langsung ke tempat penelitian dan data yang diperoleh adalah data

yang diperoleh langsung dari perusahaan.

C. Saran
Dart hasil analisis data yang dilakukan dan kesimpulan yang diperoleh
dan penelitian yang dilakukan pada PT. Mondrian, dapat disampaikan saran
yaitu perusahaan dapat tetap menggunakan penenfuan harga pokok produk
yang sudah ada di perusahaan, karena setelah diuji secara statistik, perbedaan
perlakuan biaya perbaikan produk cacat tidak menimbulkan perbedaan antara
perhitungan harga pokok produk yang dihitung menurut perusahaan dengan

harga pokok produk yang dihitung menurut teori.
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
Januari Tahun 2002
(Menurut Perusahaan)
W
Laporan Produksi ;
PDP Awal 16252 !
PBMP 330.469
Jumlah 346.721
Produk Selesai 325.326
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 21.395
346.721
Biaya Produksi dibebankan: (dalam rupiah)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumlah Produk Harga Pokok
Biaya PDP Awal Januari Ekuivalen Satuan
BBB 573.831.150 804.826.982 1.378.658.132 346.721,00 3.976,28
BTKL 216.230.300 339.651.754 555.882.054 341.372,25 1.628,37
BOP 282.485.400 419.194.703 701.680.103 341.372,25 2.055,47
| Total 1.072.546.:850 1.563.673.439 2.636.220.289 7.660,12
Perhitungan Harga Pokok (dalam rupiah)
Harga Pokek Produk Selesai :  325.326 @7.660,12 =2.492.036.199
Harga Pokok PDP 21.395 satuan
BBB =21.395 x 100% x 3.976,28 = 85.072.511
BTKL =21.395x75% x 1.628,37= 26.129.393
BOP =21.395x 75% x 2.055,47 = 32:982.585
144.184.489
Jumlah Harga Pekok dibebankan 2.636.220.688
= 2.636.220.289
Produk Ekuivalen
BBB = 325.326 +(21.395x100% = . 346.721,00
BIKL = 325326 +(21.395x75%)=  341.37225
BBB = 325326 +(21.395x75%) = 341.37225

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Total Biaya Perbaikan Produk Cacat
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PROl?UKSI
Februari Tahun 2002
(Menurut Perusahaan) '
}'A
Laporan Produksi |
PDP Awal 21.395
PBMP 333.226
Jumiah 354.621
Produk Selesai 333.003
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 21.618
354.621
Biaya Produksi dibebankan: (dalam rupiah)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumlah Produk Harga Pokok 1
Biaya PDP Awal Februari Ekuivalen Satuan
BBB 577.679.759 828.298.305 1.405.978.064 354.621,00 3.964,73
BTKL 217.680.527 363:373.568 581.054.095 349.216,50 1.663,88
BOP 284.379.999 431.419.759 715.799.758 349.216,50 2.049,73
otal 1.079.740.285 1.623.091.632 2.702.831.917 \ 7.678,34
Perhitungan Harga Pokok (dalam rupiah)
Harga Pokok Produk Selesai : 333.003 @7.678.34 = 2556910255
Harga Pokok PDP 21.618 satuan
BBB =21.618 x 100% x 3.964,73 = 85.709.533
BTKL =21.618 x 75% x 1.663,88 = = 26.977.318
BOP =21.618x75% x2.045,73 = 33.233.298
145.920.149
Jumlah Harga Pokok dibebankan 2.702.830.404
~52.702.831.917
Keterangan :
Produk Ekuivalen
BBB = 333.003 +(21.618 x 100%) = = 354.621,00
BTKL = 333.003 +(21.618 x75%) = 349.216,50
BBB = 333.003+(21.618x75%) = 349.216,50

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Total Biaya Perbaikan Produk Cacat
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PROl?UKSI
Maret Tahun 2002
(Menurut Perusahaan)
A}
Laporan Produksi
PDP Awal 21.618
PBMP 329.027
Jumlah 350.645
Produk Selesai 333.808
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 16.837
350.645
Biaya Produksi dibebankan: (dalam rupiah)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumlah Pr({duk Harga Pokok
Biaya PDP Awal Maret FEkuivalen Satuan
IBBB 648.364.297 826.171.525 1.474.535.822 | 350.645,00 4.205,21
BTKL 244.315.782 362.440.552 606.756.334 346.435,75 1.751,43
IBOP 247.306.753 426.866.772 674.173.525 346.435,75 1.946,03
Total 1.139.986.832 1.615.478.849 2.755.465.681 7.902,66
Perhitungan Harga Pokok (dalam rupiah)
Harga Pokok Produk Selesai :  333.808 @7.902,66 = 2.637.971.129
Harga Pokok PDP 16.837 satuan
BBB =16.837x 100% x 4.205,21 = 70.803.121
BTKL=16.837x75% x 1.75143 =1 22.116.620
BOP =16837x75% x 1.946,03 =,..24.573.980
117:493.721
Jumlah Harga Pokok dibebankan 2.755.‘464.850
R 2.755.465.681
Keterangan : .
Produk Ekuivalen
BBB = 333.808 +(16.837x100%) = 350.645,00
BTKL = 333.808 +(16.837 x75%) = 346.435,75
BBB = 333.808 +(16.837 x 75%) = 346.435,75

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Total Biaya Perbaikan Produk Cacat
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
April Tahun 2002
(Menurut Perusahaan)
3
Laporan Produksi ‘
PDP Awal 16.837
PBMP 367.845
Jumlah 384.682
Produk Selesai 373.831
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 10.851
384.682

Biaya Produksi dibebankan: (dalam rupiah)

Elemen Harga Pokok Biaya per Butan Jumlah Produk Harga Pokok

Biaya PDP Awal April Ekuivalen Satuan
BBB 678.273.211 902.595.892 1.580.869.103 384.682,00 4.109,55
BTKL 242.410.318 406.515.601 648.925.919 381.969,25 1.698,90
BOP 245.377.962 478.707.830 724.085.792 381.969,25 1.895,66
Total 1.166.061.492 1.787.819.323 2.953.880.815 7.704,11

Perhitungan Harga Pokok (dalam rupiah)

Harga Pokok Produk Selesai :
Harga Pokok PDP 10.851 satuan
BBB =10.851 x 100% x 4.109,55
BTKL =10.851 x 75% x 1.698,90

BOP =10.851x75% x 1.895,66

Jumlah Harga Pokok dibebankan

Keterangan :

Produk Ekuivalen

BBB = 373.831 +(10.851 x 100%)
BTKL = 373.831 +(10.851 x 75%)
BBB 373.831 +(10.851 x 75%)

373.831 @ 7.704,11

= 44.592.727
13.826.073

15.427.436

i

384.682,00
381.969,25
= 381.96925

= 2.880.035.145

73.846.236
2.953.881.381

5 2.953.880.815

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Total Biaya Perbaikan Produk Cacat
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
Mei Tahun 2002 \
(Menurut Perusahaan) -
|
Laporan Produksi
PDP Awal 10.851
PBMP 357411
Jumiah 368.262
Produk Selesai 364.001
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 4.261
368.262

Biaya Produksi dibebankan: (dalam rupiah)

Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumlah Produk Harga Pokok

Biaya PDP Awal Mei Ekuivalen Satuan
BBB 611.493.831 898.633.559 1.510.127.390 368.262,00 4.100,69
BTKL 230.422.301 394.604.311 625.026.612 367.196,75 1.702,16
BOP 233.243.185 465.055.983 698.299.168 367.196,75 1.901,70
[Total 1.075.159.318 1.758.293.853 2.833.453.171 7.704,55

Perhitungan Harga Pokok (dalam rupiah)
Harga Pokok Produk Selesai: 364,001 @ 7.704,55

Harga Pokok PDP 10.851 satuan
BBB =10.851 x 100% x 4.100,69
BTKL = 10.851 x 75% x 1.702,16

BOP =10.851x75% x 1.901,70
Jumlah Harga Pokok dibebankan

Keterangan :

Produk Ekuivalen

BBB = 373.831 +(10.851 x 100%)
BTKL = 373.831 +(10.851 x 75%)
BBB = 373.831 +(10.851 x 75%)

= 17.473.040
= 5439.678

=_6.077.358

= 368.262.,00
= 367.196,75
= 367.196,75

= 2.804.463.905

28.990.076
2.833.453.981
~2.833.453.171,

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Total Biaya Perbaikan Produk Cacat
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
Juni Tahun 2002 B
(Menurut Perusahaan) !
|
Laporan Produksi ‘
PDP Awal 4261
PBMP 383481
Jumlah 387.742
Produk Selesai 371.060
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 16.682
387.742

Biaya Produ

ksi dibebankan: (dalam rupiah)

Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumlah Produk Harga Pokok
Biaya PDP Awal Juni Ekuivalen Satuan
BBB 677.632.951 891.469.943 1.569.102.894 387.742,00 4.046,77
BTKL 255.344.757 403.995.185 659.339.942 383.571,50 1.718,95
OP 258.470.748 475.603.810 734.074.558 383.571,50 1.913,79
otal 1.191.448.456 1.771.068.938 2.962.517.394 7.679,51
Perhitungan Harga Pokok (dalam rupiah)
Harga Pokok Produk Selesai: 371.060 @ 7.679,51 = 2.849.558.981
Harga Pokok PDP 16.682 satuan
BBB = 16.682 x 100% x4.046,77 = 67.508.217
BTKL = 16.682 x 75% x1.718,95 = 21.506.643
BOP =16.682x75% x1.913,79 =123.944.384
112.959.244
Jumlah Harga Pokok dibebankan 2.962.518.225
R 2.962.517.39%4
Keterangan :
Produk Ekuivalen
BBB = 371.060 +(16.682 x 100%) = 387.742,00
BTKL = 371.060 +(16.682 x 75%) = 383.571,50
BBB = 371.060 +(16.682 x 75%) = 383.571,50

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Total Biaya Perbaikan Produk Cacat
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
Juli Tahun 2002
(Menurut Perusahaan)
—
Laporan Produksi ‘
PDP Awal 16.682
PBMP 412272
Jumlah 428.954
Produk Selesai 402.941
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi)  _26.013
428.954

Biaya Produksi dibebankan: (dalam rupiah)

Elemen | HargaPokok Biaya per Bulan [ Tumlsh Produk Harga Pokok

Biaya PDP Awal Juli Ekuivalen Satuan
BBB 801.606.125 1007.942.421 - | 1.809.548.546 428.954,00 4218,51

TKL 302.060.166 448594476 | 750.654.642 422.450.75 1.776,90
BOP 305.758.057 533.162.047 | 838.920.104 422.450.75 1.985,84
Fotal 1.409.424.348 1.989.698.944 | 3.399.123.292 7.981,26

Perhitungan Harga Pokek (dalam rupiah)

Harga Pokok Produk Selesai : 402.941 @7.981,26 = 3.215.976.886
Harga Pokok PDP 26.013 satuan
BBB =26.013 x 100% x 4.218,51 = 109.736.101
BTKL =26.013x 75% x 1.776,90 = 34.666.874
BOP =26.013x75% x 1.974,16 =..38.743.242
183.146.217
Jumlah Harga Pokok dibebankan 3.399.123.103
~ 3.399.123.292
Keterangan :
Produk Ekuivalen
BBB = 402.941 +(26.013x100%) = = 428.954,00
BTKL = 402.941 +(26.013x75%) = 422.450,75
BBB = 402.941 +(26.013 x 75%) = 42245075

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Total Biaya Perbaikan Produk Cacat
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
Agustus Tahun 2002
(Menurut Perusahaan)
!
Laporan Produksi \
PDP Awal 26.013
PBMP 413.600
Jumlah 439.613
Produk Selesai 403.289
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 36.324
439.613

Biaya Produksi dibebankan: (dalam rupiah)

Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumlah Produk Harga Pokok

Biaya PDP Awal Agustus Ekuivalen Satuan
/BBB 786.335.523 974.737.497 1.761.073.020 439.613,00 4.005,96
E’KL 296.305.918 438.380.653 734.686.571 430.532,00 1.706,46
BOP 299.933.364 520.027.479 819.960.843 430.532,00 1.904,53
Total 1.382.574.805 1.933.145.629 3.315.720.434 7.616,95

Perhitungan Harga Pokok (dalam rupiah)
Harga Pokek Preduk Selesai :

Jumlah Harga Pokok dibebankan

Keterangan :

Produk Ekuivalen

BBB = 403.289+(36.324 x 100%)
BTKL = 403.289 +(36.324 x 75%)
BBB = 403.289+(36.324 x 75%)

403.289 @ 7.616,95
Harga Pokok PDP 36.324 satuan
BBB = 36.324 x 100% x 4.005,96
BTKL =36.324 x 75% x 1.706,46

BOP =36.324 x 75% x 1.904,53

= 145.512.491
46.489.090

51.885.111

439.613,00
430.532,00
= 430.532,00

= 3.071.832.149

243.886.692
3.315.718.841
R4 3315.720.434

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Total Biaya Perbaikan Produk Cacat
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
September Tahun 2002
(Menurut Perusahaan)
Laporan Produksi
PDP Awal 36.324
PBMP 381.586
Jumlah 417.910
Produk Selesai 407.139
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 10771
417.910
Biaya Produksi dibebankan: (dalam rupiah)
Harga Pokok Biaya per Bulan Jumlah Produk 1 Harga Pokok
PDP Awal September Ekuivalen Satuan
BBB 735.567.470 980.450.956 1.716.018.426 417.910,00 4.106,19
BTKL 277.175.567 442.429.551 719.605.118 415.21725 1.733,08
OP 280.568.815 524.909.248 805.478.063 415.217,23 1.939,90
otal 1.293.311.852 1.947.789.755 3.241.101.607 7.779,17

Perhitungan Harga Pokok (dalam rupiah)
Harga Pokok Produk Selesai :

Jumlah Harga Pokok dibebankan

Keterangan :

Produk Ekuivalen

BBB = 407.139 +(10.771 x 100%)
BTKL = 407.139 + (10.771 x 75%)
BBB = 407.139 +(10.771 x 75%)

]

!

407.139 @ 7.743,57
Harga Pokok PDP 10.771 satuan
BBB =10.771 x 100% x 4.106,19
BTKL =10.771 x 75% x 1.733,08

BOP =10.771 x 75% x 1.939,90

44227772

= 14.000.254

15.670.997

417.910,00

= 41521725

415.217,25

= 3.167.203.495

73.899.023
3.241.102.518
23.241.101.607

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Total Biaya Perbaikan Produk Cacat
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRQDUKSI
Oktober Tabun 2002
(Menurut Perusahaan)
Laporan Produksi
PDP Awal 10.771
PBMP 340.392
Jumlah 351.163
Produk Selesai 342.327
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 8.836
351.163
Biaya Produksi dibebankan: (dalam rupiah)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumiah Produk Harga Pokok
Biaya PDP Awal Oktober Ekuivalen Satuan
BBB 611.158.950 822.792.484 1.433.951.434 351.163,00 4.083,44
BTKL 230.296.112 370:931.038 601.227.150 348.954,00 1.722,94
BOP 215.066.567 440.502.792 655.569.359 348.954,00 1.878,67
[Total 1.056.521.628 1.634.226.314 2.690.747.942 7.685,05
Perhitungan Harga Pokok (dalam rupiah)
Harga Pokok Produk Selesai : 342.327 @ 7.685,05 =2.630.800.111
Harga Pokok PDP 8.836 satuan
BBB = 8.836 x 100% x 4.083,44 = 36.081.276
BTKL = 8.836x 75% x 1.722,94 = 11.417.923
BOP =8.836x75% x 1.878,67 =1.12.449.946
59.949.145
Jumlah Harga Pokok dibebankan 2.690.749.256
X2.690.747.942
Keterangan :
Produk Ekuivalen
BBB = 342.327 +(8.836 x 100%) = 351.163.00
BTKL = 342.327 +(8.836 x75%) = 348.954,00
BBB = 342.327 +(8.836 x 75%) = 348.954,00

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Total Biaya Perbaikan Produk Cacat
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
November Tahun 2002
(Menurut Perusahaan)
\
\
Laporan Produksi '
PDP Awal 8.836
PBMP 331.471
Jumltah 340.307
Produk Selesai 326.887
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 13.420
340.307
Biaya Produksi dibebankan: (dalam rupiah)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumiah Produk Harga Pokok
Biaya PDP Awal November Ekuivalen Satuan
BBB 727.697.752 777.260.702 1.504.958.454 340.307,00 4422 36
TKL 274.210.110 353.454.062 627.664.172 336.952,00 1.862,77
BOP 230.145.453 419.747.838 649.893.291 336.952,00 1.928,74
[Total 1.232.053.315 1.550.462.602 2.782.515.917 8.213,87
Perhitungan Harga Pokok (dalam rupiah)
Harga Pokok Produk Selesai: 326.887 @ 8.213,87 =2.685.007.323
Harga Pokok PDP 13.420 satuan
BBB = 13.420 x 100% x 4.422,396 = 59348.071
BTKL = 13.420 x 75% x 1.862,77 = 18.748.780
BOP =13.420x75% x 1.928,74 =:19.412.768
97.509.619
Jumlah Harga Pokok dibebankan 2.782.516.942
~2782.515.917
Keterangan :
Produk Ekuivalen
BBB = 326.887+(13.420x100%) = 340.307,00
BTKIL = 326.887 +(13.420x75%) = 336.952,00

BBB = 326.887+(13.420 x 75%) = 336.952,00
Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Total Biaya Perbaikan Produk Cacat
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PT. MONDRIAN

LAPORAN HARGA POKOK PRQDUKSI
Desember Tahun 2002
(Menurut Perusahaan)

\
Laporan Produksi ;
PDP Awal 13.420
PBMP 328.203
Jumlah 341.623
Produk Selesai 300.413
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 41.210
341.623,
Biaya Produksi dibebankan: (dalam rupial)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumlah Produk Harga Pokok
Biaya PDP Awal Desember Ekuivalen Satuan
tlLBB 742.901.512 748.170.050 1.491.071.562 341.623,00 4.364,67
BTKL 285.492.312 327.285.397 612.777.709 331.320,50 1.849,50
BOP 234.952.417 387.188.921 622.141.338 331.320,50 1.877,76
[Total 1.263.346.241 1.462.644.368 2.725.990.609 8.091,93
Perhitungan Harpga Pokok (dalam rupiah)
Harga Pokok Produk Selesai : 300.413 @ 8.091,93 =2.430.920.967
Harga Pokok PDP 41.210 satuan
BBB =41210 x 100%x 4.364,67 = 179.868.051
BTKL =41.210x75% x 1.849,50 = 57.163421
BOP =41210x75% x 1.877,76 ="-58.036.867
_ 295.068.339
Jumlah Harga Pokok dibebankan 2.725.989.306
= 2.725.990.609
Keterangan :
Produk Ekuivalen

BBB = 300.413 +(41.210x 100%) = 341.623,00
BTKL = 300413 +(41.210 x 75%) 331.320,50
BBB = 300413+(41.210x75%) = 331.320,50
Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Total Biaya Perbaikan Produk Cacat
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Lampiran 2
PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
Januari Tahun 2
(Menurut Teori) '
——— e — ——
Laporan Produksi
PDP Awal 16.252
PBMP 330.469
Jumlah 346.721
Produk Selesai Langsung Baik 310.565
Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki 9.831
Produk yang Rusak _4930
Produk Selesai 325.326
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 21.395
346.721

Biaya Produksi dibebankan (dalam rupiah)

Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumlah Produk Harga Pokok j
| Biaya PDP Awal Januari Ekuivalen Satuan

BBB 573.831.150 802.727.887 1.376.559.037 346.721,00 3.970,22

BTKL 216.230.300 338.765.897 554.996.197 341.372,25 1.625,78

BOP 282.485.400 418.101.389 700.586.789 341.372,25 2.052,27

Total 1.072.546.850 1.559.595.173 2.632.142.023 7.648,27
Perhitungan Harga Pokok

Harga Pokok Produk Selesai = 320.396 x 7.648,27
Harga Pokok Produk Rusak =4.930 x 7.648,27
Jumlah Harga Pokok Produk Selesai = 320.396 @7.765,96

Harga Pokok PDP 21.395 satuan
BBB =21.395 x 100% x 3.970,22
BTKL =21.395x75% x1.625,78
BOP =21.395x75% x2.052.27

Jumlah Harga Pokok dibebankan

Keterangan :

84.942.857
26.087.672
32.931.238

2.450.475.115
37.705.971

= 2.488.181.086

143.961.767
2.632.142.853
X 2.632.142.023

Produk Ekuivalen = PSLB + Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki + Produk Rusak +PDP Akhir(tk. penyelesaian)

BBB

= 310.565 +9.831 +4.930 + (21.395 x 100%)

BTKL = 310.565 +9.831 +4.930 +(21.395x 75%)
BOP = 310.565+9.831 +4.930+(21.395x75%)

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Biaya Perbaikan Produk Cacat Normal
780.131.748 +
329.229912 +
406.332.174 +

BBB =
BIKL =
BOP =

22.596.139 =

I

9.535.985
11.769.215

]

fl

346.721,00
341.372,25
341.372,25

802.727.887
338.765.897
418.101.389
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
Februari Tahun 2002
(Menurut Teori)_
Laporan Produksi
PDP Awal 21.395
PBMP 333.226
Jumlah 354.621
Produk Selesai Langsung Baik 315.483
Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki 11.573
Produk yang Rusak _ 5947
Produk Selesai 333.003
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 21.618
354.621
Biaya Produksi dibebankan (dalam rupiah)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumlah Produk Harga Pokok
Biaya PDP Awal Februari Ekuivalen Satuan
BBB 577.679.759 825.768.951 1.403.448.710 354.621,00 3.957,60
BTKL 217.680.527 362.263.943 579.944.470 349.216,50 1.660,70
BOP 284.379.999 430.102.343 714.482.342 349.216,50 2.045,96
Total 1.079.740.285 1.618.135.237 2.697.875.522 7.664,26
Perhitungan Harga Pokok

Harga Pokok Produk Selesai = 327.056 x 7.664,26
Harga Pokok Produk Rusak =5.947 x 7.664,26

Jumlah Harga Pokok Produk Selesai=327.056 @7.803,62

Harga Pokok PDP 21.618 satuan

BBB =21.618x100%x3.957,60 =  85.555.397
BTKL =21618x75% x 1.660,70 =  26.925.759
BOP =21.618x75%x2.04596 = 33.172.172

Jumlah Harga Pokok dibebankan

Keterangan :

2.506.642.219
45.579.354

2.552.221.573

145.653.328
2.697.874.901

& 2.697.875.522

Produk Ekuivalen =PSLB + Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki + Produk Rusak + PDP Akhir(tk. penyelesaian)

BBB = 315483+ 11.573 +5.947 + (21.618 x 100%) =

BTKL = 315.483 + 11.573 +5.947 + (21.618 x 75%)
BOP =315.483+ 11.573 +5.947 +(21.618 x 75%)

354.621,00
349.216,50
349.216,50

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Biaya Perbaikan Produk Cacat Normmal

BBB = 798.541.194 + 27.227.757
BTKL = 350.319.156  + 11944787 =
BOP = 415.920.747 + 14.181.596 =

825.768.951
362.263.943
430.102.343
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Harga Pokok Produk Selesai = 329.021 x 7.890,41
Harga Pokok Produk Rusak =4.787 x 7.890,41

2.596.110.589
37.771.392

PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
Maret Tahun 2002 |\
(Menurut Teori)
L —————— — —— P ——— -
1
Laporan Produksi
PDP Awal 21.618
PBMP 329.027
Jumlah 350.645
Produk Selesai Langsung Baik 319.050
Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki 9.971
Produk yang Rusak 4.787
Produk Selesai 333.808
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 16.837
350.645

Biaya Produksi dibebankan (dalam rupiah)

Elemen Harga Pokok T Biaya per Bulan Jumlah Produk Harga Pokok
| Biaya PDP Awal Maret Ekuivalen Satuan

BBB 648.364.297 823.987.030 1.472.351.327 350.645,00 4.198,98

BTKL 244.315.782 361.482.216 605.797.998 346.435,75 1.748,66

BOP 247.306.753 425.738.086 673.044.839 346.435,75 1.942,77

Total 1.139.986.832 1.611.207.332 2.751.194.164 7.890,41
Perhitungan Harga Pokok

Jumlah Harga Pokok Produk Selesai = 329.021 @8.005,21
Harga Pokok PDP 16.837 satuan

2.633.881.981

BBB =16.837 x100% x 4.178,98 ~ = 70.698.226
BTKL = 16.837 x 75% x 1.748,66 = 22.081.641
BOP =16.837x75% x 1.942,77 = 24.532.814

117.312.681
2.751.194.662
X 2.751.194.164

Jumlah Harga Pokok dibebankan

Keterangan :

Produk Ekuivalen = PSLB + Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki + Produk Rusak + PDP Akhir(tk. penyelesaian)
BBB = 319.050 +9.971 +4.787 + (16.837 x 100%) = 350.645,00

BTKL = 319.050+9.971 +4.787 +(16.837 x 75%) = 346.435,75

BOP = 319.050 +9.971 +4.787 +(16.837x75%) = 346.435,75

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Biaya Perbaikan Produk Cacat Normal

BBB = 800.471.584 + 23.515.446 823.987.030
BTKL = 351.166.016 + 10.316.200 = 361482216
BOP = 413.588.112 + 12.149.974 = 425.738.086



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
April Tahun 2002
(Menurut Teori)
i
Laporan Produksi
PDP Awal 16.837
PBMP 367.845
Jumlah 384.682
Produk Selesai Langsung Baik 358.473
Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki 10.155
Produk yang Rusak _5.203
Produk Selesai 373.831
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 10.851
384.682
Biaya Produksi dibebankan (dalam rupiah)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulaﬁ Jumiah Produk Harga Pokok
Biaya PDP Awal April Ekuivalen Satuan

BBB 678.273.211 900.166.676 1.578.439.887 384.682,00 4.103,23
BTKL 242.410.318 405.421.519 647.831.837 381.969.25 1.696,03
BOP 245.377.962 477.419.452 722.797.414 381.969,25 1.892,29
Total 1.166.061.492 1.783.007 646 2.949.069.138 7.691,56
Perhitungan Harga Pokok
Harga Pokok Produk Selesai = 368.628 x 7.691,56 = 2.835.324.380
Harga Pokok Produk Rusak =35.203 x 7.691,56 = 40.019.186
Jumlah Harga Pokok Produk Selesai= 368.628 @7.800,12 = 2.875.343.566
Harga Pokok PDP 10.851 satuan
BBB =10.851x100%x4.103,23 = 44.524.149
BTKL =10.851 x75% x1.696,03 = 13.802.716
BOP =10.851x75% x1.892,29 = 15.399.929

73.726.794
Jumlah Harga Pokok dibebankan 2.949.070.360

A 2.949.069.138
Keterangan :

Produk Ekuivalen = PSLB + Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki + Produk Rusak + PDP Akhir(tk. penyelesaian)

BBB = 358473 +10.155 +5.203 + (10.851 x 100%) = 384.682,00
BTKL = 358473 +10.155 +5.203 +(10.851 x 75%) = 381.969,25
BOP = 358.473+10.155+5.203 +(10.851 x 75%) = 381.969,25
Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Biaya Perbaikan Produk Cacat Normal

BBB = 874016878 + 26.149.798 = 900.166.676
BTKL = 393.644.043 + 11.777476 = 405421519
BOP = 463.550440 + 13.869.012 = 477.419.452
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
Mei Tahun 2002
__(Menurut Teori)
Laporan Produksi
PDP Awal 10.851
PBMP 357411
Jumlah 368.262
Produk Selesai Langsung Baik 348.921
Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki 9.165
Produk yang Rusak 5915
Produk Selesai 364.001
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 4.261
368.262

Biaya Produksi dibebankan (dalam rupiah)

Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumiah Produk Harga Pokok j
| Biaya PDP Awal Mei Ekuivalen Satuan

BBB 611.493.831 896.444.030 1.507.937.862 368.262.,00 4.094,74

BTKL 230.422.301 393.642.854 624.065.155 367.196,75 1.699,54

BOP 233.243.185 463.922.870 697.166.055 367.196,75 1.898,62

Total 1.075.159.318 1.754.009.754 2.829.169.072 1.102.655,50 7.692,90
Perhitungan Harga Pokok
Harga Pokok Produk Selesai = 358.086 x 7.692,90 = 2.754.719.789
Harga Pokok Produk Rusak =5.915 x 7.692,90 = 45.503.504
Jumlah Harga Pokok Preduk Selesai = 358.086 @7.819,97 | = 2.800.223.293
Harga Pokok PDP 4261 satuan
BBB =4.261 x 100% x 4.094,74 = 17.447.687
BTKL =4.261 x75%x 1.699,54 = 5.431.305
BOP =4.261x75% x 1.898,62 = _6.067.515
Jumlah Harga Pokok dibebankan 28.946.507

2.829.169.800
R 2.829.169.072
Keterangan :

Produk Ekuivalen = PSLB + Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki + Produk Rusak + PDP Akhir(tk. penyelesaian)

BBB =348.921+9.165+5.915+(4.261 x100%) = 368.262,00
BTKL = 348.921 +9.165+5.915+(4.261 x 75%) = 367.196,75
BOP = 348.921 +9.165 +5.915+(4.261 x 75%) = 367.196,75

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Biaya Perbaikan Produk Cacat Normal
BBB 872.874.398 + 23.569.632 = 896.444.030
BTKL 383.293.053 + 10.349.801 393.642.854
BOP = 451725241 + 12.197.629 463.922.870

[
i
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
Juni Tahun 2002
(Menurut Teori) -
1
\
Laporan Produksi |
PDP Awal 4.261
PBMP 383.481
Jumlah 387.742
Produk Selesai Langsung Baik 355.210
Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki 9.938
Produk yang Rusak 5.912
Produk Selesai 371.060
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 16.682
387.742
Biaya Produksi dibebankan (dalam rupiah)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jurnlah Produk Harga Pokok
Biaya PDP Awal Juni Ekuivalen Satuan
BEB 677.632.951 889.120.351 1.566.753.301 387.742,00 4.040,71
| BIKL 255.344.757 402.930.400 658.275.157 383.571,50 1.716,17
L BOP ‘ 258.470.748 474.350.290 | 732.821.038 383.571,50 1.910,52
L Total r1.191.448.456 1.766.401.041 IJ.957.M9.4% 766740 |
Perhitungan Harga Pokek
Harga Pokok Produk Selesai= 365.148 x 7.667,40 =2.799.735.775
Harga Pokok Produk Rusak =5.912 x 7.667,40 = &5.329.669
Jumiah Harga Pokok Produk Selesai = 365.148 @7.791,54 = 2.845.065.444
Harga Pokok PDP 16.682 satuan
BBB =16.682 x 100% x4.040,71 = 67.407.124
BTKL =16.682 x 75% x 1.716,17 = 21.471.861
BOP =16.682 x 75% x 1.910,52 = 23.903.471
—112.782.456
Jumlah Harga Pokok dibebankan 2.957.847.900

i

~ 2.957.849.496
Produk Ekuivalen = PSLB + Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki + Produk Rusak + PDP Akhir(tk. penyelesaian)

BBB = 355.210 +9.938 + 5912 + (16.682 x 100%) = 387.742,00
BTKL = 355210 +9.938 +5.912 + (16.682 x 75%) = 383.571,50
BOP = 355210+9.938+5.912 +(16.682x 75%) = 383.571,50
Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Biaya Perbaikan Produk Cacat Normal
BBB = 863.827.680 +  25.292.671 = 889.120.351

BTKL = 391.468.300 +  11.462.100 = 402.930.400

BOP = 460.856.520 +  13493.770 = 474.350.290
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRQDUKSI
Juli Tahun 2002

(Menurut Teori) ‘

\
\

Laporan Produksi
PDP Awal 16.682
PBMP 412.272
Jumlah 428.954
Produk Selesai Langsung Baik 385.397
Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki 12.286
Produk yang Rusak _5.258
Produk Selesai 402.941
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 26.013
428.954
Biaya Produksi dibebankan (dalam rupiah)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumlah Produk —l Harga Pokok "
Biaya PDP Awal Juli Ekuivalen Satuan
BBB 801.606.125 1.004.682.080 1.806.288.205 428.954,00 4.210,91 1
BTKL 302.060.166 447.143.430 749.203.596 422.450,75 1.773,47 1
Oop 305.758.057 531.437.454 837.195.512 422.450,75 1.981,76 7
[Total 1.409.424.348 1.983.262.964 3.392.687.312 \ ‘ 7.966,14 7
Perhitungan Harga Pokok
Harga Pokok Produk Sclesai = 397.683 x 7.966,14 =.3.167.998.454
Harga Pokok Produk Rusak =5.258 x 7.966,14 = _‘lLM\

Jumlah Harga Pokok Produk Selesai=397.683 @8.071,47
Harga Pokok PDP 26013 satuan

3.209.884.418

BBB =26.013 x 100% x4.210,91 = 109.538.402
BTKL =26.013x75%x 177347 = 34.599.956
BOP =26.013x75%x 1.981,76 = 38.663.642
182.802.000
Jumiah Harga Pokok dibebankan 3.392.686.418

= 3.392.687.312
Keterangan :
Produk Ekuivalen = PSLB + Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki + Produk Rusak + PDP Akhir(tk. penyelesaian)
BBB = 385.397 +12.286 + 5.528 + (26.013 x 100%) = 428.954.,00
BTKL = 385.397 +12.286 + 5.528 +(26.013 x75%)= 422.450,75
BOP = 385397 +12.286 +5.528+ (26.013 x75%) = 422.450,75
Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Biaya Perbaikan Produk Cacat Normal
BBB = 969.585468 +  35.096.612 1.004.682.080
BTKL = 431.523345 + 15.620.085 447.143.430
BOP = 512.872.722 + 18.564.732 531.437.454

I
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
Agustus Tahun 2002
{
Laperan Produksi
PDP Awal 26.013
PBMP 413.600
Jumlah 439.613
Produk Selesai Langsung Baik 386.439
Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki 11.869
Produk yang Rusak 4981
Produk Selesai 403.28%
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 36.324
" 139613
Biaya Produksi dibebankan (dalam rupiah)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan j Jumlah 7 Produk Harga Pokok
Biaya PDP Awal Agustus Ekuivalen Satuan

BBB B 786.335.523 971.687.637 1.754.028.150 439.613,00 3.989,94
BTKL 296.305.918 437.009.002 731.518.195 430.532,00 1.699,10 l
BOP 299.933.364 518.400.363 816.202.369 430.532,00 1.895,80
Total 1.382.574.805 1.927.097.002 3.301.748.714 7.584,84
Perhitungan Harga Pokek
Harga Pokok Produk Selesai = 398.308 x 7.584,84 = 3.021.102.451
Harga Pokok Produk Rusak =4.981 x 7.584,84 = __37.780.088
Jumlah Harga Pokok Produk Selesai = 398.308 @7.679,69 = 3.058.882.539
Harga Pokok PDP 36.234 satuan
BBB =36.234 x 100%x3.989.94 = 144.930.581
BTKL =36.234 x 75% x 1.699,10 = 46.288.581
BOP =36.234x75%x1.89580 = 51.647.279

242.866.441
Jumlah Harga Pokek dibebankan 3.301.748.980

A 3301.748.714
Keterangan :
Produk Ekuivalen = PSLB + Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki + Produk Rusak + PDP Akhir(tk. penyelesaian)
BBB = 386.439 + 11.869 +4.981 + (36.324 x 100%) = 439.613,00
BTKL = 386439+ 11.869 +4.981 +(36.324 x75%) = 430.532%00
BOP = 386.439+11.869+4.981 +(36.324x75%) = 430.532,00
Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Biaya Perbaikan Produk Cacat Normal
BBB = 938856792 + 32.830.845 = 971.687.637
BTKL = 422243583 + 14.765.419 = 437.009.002
BOP = 500.884.938 + 17.515.425 518.400.363
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
September Tahun 2002

¢

i

i

Laporan Produksi
PDP Awal 36.324
PBMP 381.586
Jumlah 417.910
Produk Selesai Langsung Baik 389.837
Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki 12.078
Produk yang Rusak 5.224
Produk Selesai 407.139
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 10.771
417.910
Biaya Produksi dibebankan (dalam rupiah)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumlah Produk Harga Pokok —1
Biaya PDP Awal September Ekuivalen Satuan
BBB 735.567.470 977.331.222 1.712.898.692 417.910,00 4.098,73 T
BTKL 277.175.567 441.021.768 718.197.334 41521725 1.729,69 N
BOP 280.568.815 523.239.019 803.807.834 415.217.25 1.935,87
Total 1.293.311.852 1.941.592.009 3.234.903.861 7.764.29
Perhitungan Harga Pokok

Harga Pokok Produk Selesai = 401.915 x 7.764,29
Harga Pokok Produk Rusak =35.224 x 7.764,29
Jumlah Harga Pokok Produk Selesai=401.915 @7
Harga Pokok PDP 10.771 satuan

BBB =10.771 x 100% x4.098,73 = 44.147.421
BTKL =10.771 x75% x 1.729.69 =  13.972.868
BOP =10.771x75%x 1.935,87 = 15.638.442

Jumiah Harga Pokok dibebankan

Keterangan :

865,21

3.120.584.615
40.560.651

=3.161.145.266

73.758.731
3.234.903.997
~ 3.234.903.861

Produk Ekuivalen = PSLB + Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki + Produ\Rusak +PDP Akhir(tk. penyelesaian)

BBB
BTKL
BOP

[

389.837 +12.078 + 5.224 + (10.771 x 100%) = 417.910,00
389.837 +12.078 + 5.224 +(10.771x75%) = 415.217,25
389.837 +12.078 + 5.224 + (10.771 x 75%) =

415.217,25

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Biaya Perbaikan Produk Cacat Normal

BBB

BTKL = 425.867.394 + 15.154.374

i
n

943.748.202 + 33.583.020 = 977.331.222
441.021.768

BOP = 505259499 + 17979520 = 523.235.0]19
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PT. MONDRIAN

LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI

Oktober Tahun 2002 \}_

!Menurut Teori! ‘

Laporan Produksi
PDP Awal 10.771
PBMP 340.392
Jumnlah 351.163
Produk Selesai Langsung Baik 325.900
Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki 11.459
Produk yang Rusak 4.968
Produk Selesai 342.327
PDP Akhir (100% Baban, 75% Konversi) 8.836
351.163
Biaya Produksi dibebankan (dalam rupiah)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumiah Produk —l Harga Pokok o
Biaya PDP Awal QOktober Ekuivalen Satuan

BBB 611.158.950 820.303.812 1.431.462.762 35].163,00 4.076,35
BTKL 230.296.112 369.809.096 600.105.207 348.954,00 1.719,73 j
BOP 215.066.567 439.170.418 654.236.985 348.954,00 1.874,85
&otal 1.056.521.628 1.629.283.325 2.685.804.954 7.670,93
Perhitungan Harga Pokok
Harga Pokok Produk Selesai = 337.359 x.7.670,93 = 2.587.857.274
Harga Pokok Produk Rusak = 4.968 x 7.670,93 = _.38.109.180,
Jumliah Harga Pokok Preduk Selesai=337.359 @7.783,89 = 2.625.966.454
Harga Pokok PDP 8.836 satuan
BBB =8836x 100% x 407635 = 36018629
BTKL =8836x75%x1.719,73 = 11.396.651
BOP =8.836x75%x 1.874,85 = 12.424.631

59.839.911
Jumlah Harga Pokok dibebankan 2.685.806.365

Keterangan :

~

~  2.685.804.954

Produk Ekuivalen = PSLB + Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki + Produk Rusak + PDP Akhir(tk. penyelesaian)
BBB = 325.900+ 11.459 +4.968 + (8.836 x 100%) = 351.163,00

BTKL = 325.900 +11.459 +4.968 +(8.836 x 75%) =

BOP = 325.900 +11.459 +4.968 + (8.836 x 75%)

348.954.00
= 348.954,00

Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Biaya Perbaikan Produk Cacat Normal

BBB = 793.513.986 + 26.789.826 = 820.303.812
BTKL = 357.731.715 + 12.077.381 = 369.809.096
BOP = 424.827.807 + 14.342.611 = 439.170.418
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PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRQDUKSI
November Tahun 2002
(Menurut Teori)
1
Laporan Produksi
PDP Awal 8.836
PBMP 331471
Jumlah 340.307
Produk Selesai Langsung Baik 310432
Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki 10.780
Produk yang Rusak 5.675
Produk Selesai 326.887
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 13.420
340307
Biaya Produksi dibebankan (dalam rupiah)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan—| Jamlah Produk Harga Pokok
Biaya PDP Awal November Ekuivalen Satuan

BBB 727.697.752 775.044.380 1.502.742.132 340.307,00 4.415,.84
BTKL 274.210.110 352.446.205 626.656.314 336.952,00 1.859,78
BOP 230.145.453 418.550.947 648.696.400 336.952,00 1.925,19
Total 1.232.053.315 1.546.041.532 2.778.094.847 8.200,81
Perhitungan Harga Pokok
Harga Pokok Produk Selesai= 321.212 x 8.200,81 =_ 2634 198.58%
Harga Pokok Produk Rusak = 5.675 x 8.200,81 = 46.539.596
Jumlah Harga Pokok Produk Selesai=321.212 @8.345,70 = 2.680.738.178
Harga Pokok PDP 13.420 satuan
BBB =13420 x 100% x4.415.84 = 59.260.573
BTKL =13.420x75% x 1.859,78 = 18.718.686
BOP =13420x75%x 1.925,19 = 19.377.037

97.356.296
Jumiah Harga Pokok dibebankan 2.778.094.474

R 2.778.094.847
Keterangan :
Produk Ekuivalen = PSLB + Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki + Produk Rusak + PDP Akhir(tk. penyelesaian)
BBB = 310.432+10.780 + 5.675 +(13.420 x 100%) = 340.307,00
BTKL = 310.432 +10.780 + 5.675 +(13.420x 75%) = 336.952,00
BOP = 310.432+10.780 +5.675 +(13.420x 75%) = 336.952,00
Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Biaya Perbaikan Produk Cacat Normal
BBB = 751.186.326 + 23.858.054 = 775.044.380
BTKL = 341.596915 + 10.849.290 = 352.446.205
BOP = 405.666.767 + 12.884.180 = 418.550.947

93



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PT. MONDRIAN
LAPORAN HARGA POKOK PRQDUKSI
Desember Tahun 2002

Laporan Produksi
PDP Awal 13.420
PBMP
Jumlah 341.623
Produk Selesai Langsung Baik 282.504
Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki 11.976
Produk yang Rusak 5.933
Produk Selesai 300.413
PDP Akhir (100% Bahan, 75% Konversi) 41.210
341.623
Biaya Produksi dibebankan (dalam rupiah)
Elemen Harga Pokok Biaya per Bulan Jumlah —l Produk —I Harga Pokok—]
Biaya PDP Awal Desember Ekuivalen Satuan

BBB 742.901.512 745.808.778 1.488.710.290 341.623,00 4.357,76
BTKL 285.492.312 326.252.463 611.744.775 331.320,50 1.846,38
BOP 234.952.417 385.966.928 620.919.345 331.320,50 1.874,07
Total 1.263.346.241 1.458.028.169 2.721.374.410 8.078,22
Perhitungan Harga Pokok ’
Harga Pokok Produk Selesai = 294,480 x8.078,22 = 2.378874.226,
Harga Pokok Produk Rusak =5.933 x 8.078,22 = 47.928.079
Jumiah Harga Pokok Produk Selesai=294.480 @8.240,97 = 2.426.802.305
Harga Pokok PDP 41.210 satuan
BBB =41.210x 100% x 4.357,76 = 179.583.290
BTKL =41.210 x 75% x 1.846,38 ~ = 57.066.990
BOP =41.210x 75% x 1.874,07 = 57.922.818

294.573.098
Jumlah Harga Pokok dibebankan 2.721.375.403

R 2721.374.410
Keterangan :
Produk Ekuivalen = PSLB + Produk Selesai yang Cacat dan diperbaiki + Produk Rusak + PDP Akhir(tk. penyelesaian)
BBB = 282.504 +11.976 +5.933 + (41.210 x 100%) = 341.623,00
BTKL = 282.504 +11.976 +5.933 +(41.210x 75%) = 331.320,50
BOP = 282504 +11.976 +5.933 +(41.210x 75%) = 331.320,50
Biaya per Bulan = Biaya Produksi + Biaya Perbaikan Produk Cacat Normal
BBB = 720.390.374 + 25418404 = 745.808.778
BTKL = 315.133.237 + 11.119.226 = 326.252.463
BOP = 372.812.533 + 13.154.395 385.966.928
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Lampiran 3
DAFTAR PERTAN YAAiN
A. SEJARAH PERUSAHAAN
1.  Perusahaan didirikan pada tahun berapa, diana, oleh siapa?
2. Pendirian perusahaan berdasarkan surat kepu‘Tusan nomor berapa?
3.  Perusahaan berbentuk apa? Apa nama perusa.ilaan? Sejak berdirinya,
pernahkah terjadi perubahan? "

4,  Dimana lokasi perusahaan saat berdirinya darl saat ini?

5.  Siapa pemimpin perusahaan sejak awal sampai saat ini?

B. STRUKTUR ORGANISASI
1.  Bagaimana struktur organisasi perusahaan?\
2.  Bagaimana pembagian tugas untuk tiap-tiap bagian yang ada di dalam
perusahaan?

3.  Apa wewenang bagian-bagian yang ada dal?m perusahaan?

“C. PRODUK
1.  Berapa jenis produk yang dihasilkan perusahaan?
2. Bagaimana cara berproduksi perusahaan, dengan pesanan atau
produksi terus menerus?

3.  Apa saja tahap-tahap produksinya?
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4. Bagaimana cara perusahaan memuaskan k‘?nsumen yang

menggunakan produknya?

D. PEMASARAN
1.  Siapa saja konsumen yang menggunakan p{oduk yang dihasilkan
perusahaan? \
2. Bagaimana cara penjualan yang dilakukan p?rusahaan, secara kredit

|

atau tunai?
3. Bagaimana cara promosi yang dilakukan perysahaan?

4.  Sejauh mana jangkauan pemasaran yang dilalialkan perusahaan?

E. PERSONALIA
1.  Bagaimana cara perusahaan merekrut karyawan dan bagaimana syarat-
syaratnya?
2. Bagaimana jam kerja yang ada di perusahaan ini?
3. Bagaimana sistem penggajian karyawan?
4.  Apakah ada jaminan sosial bagi karyawanny:\:?
F. PRODUK CACAT
1.  Apa penyebab terjadinya produk cacat?

2. Apakah ada biaya tambahan dalam memperbaiki produk cacat?
\
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3. Kalau ada biaya tambahan perbaikan, bagaimana cara perusahaan
memperlakukan biaya perbaikan produk cagat apabila produk cacat
tersebut bersifat normal?

4.  Bagaimana cara perusahaaan memperlakul;\an biaya perbaikan produk
cacat, apabila produk cacat terjadi karena k;a§alahan?

5. Kalau tidak ada biaya tambahan, bagaimana perlakuannya?

6. Dengan adanya produk cacat, bagaimanakahIl)

aporan harga pokok

produksi yang disusun oleh perusahaan ?
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Lampiran 4
Struktur Organisasi PT. MOI\KDRIAN
Direktur
Utama
| Sekretaris
Direktur Direktur Direktur Direktur
Unit Keuangatn Lo glst{k . Pema_saran
& Budgeting & Produksi & Penjualan

Sumber: PT. Mondrian

W
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Lampiran 5

Struktur Organisasi Produksi PT. Mondri\an

Direktur
Sekretaris
Manajer Pusat
Kabag Persiapan Kabag Penyelesaian Kabag Printing
Kasub Kasub Ketua Ketua Kas\}lb Kasub
P"fg‘c’ng Rakit- | | Group1'| | | GroupII P;f? BSK
Seleksi if ahif

Sumber: PT. Mondrian
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Lampiran 6

Nilai Distribusi t

« untuk diuji dua fihak (fwe tqil test)
[ 050 | 020 | o410 1 005 [ 002 | 001
«a untuk diuji satu fihak (fwo tail test)
dk 0,25 0,10 0,05 0,025 i | 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 | 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4451 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 | 4,604
5 0,727 1,486 2,015 2,571 3,365 | 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,477 3,143 | 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365. 2,998 | 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 | 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 | 27764 | 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 | 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 |
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 | 3,012 |
14 0,691 1,345 1,761 2,145, 2,624 | 2977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2602 | 2947
16 0,689 1,337 1,746 2,120, 2,583 | 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 | 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 | 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 | 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 | 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 | 2518 | 2831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 | 23819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 | 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2492 | 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 | 2,787
26 06,84 1,315 1,706 2,056, 2,479 | 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2052° | 2473 | 2771
| 28 0,683 1,313 1,701 2,048 2467 | 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2462 | 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2457 | 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 | 2704
60 0,679 1,296 1,671 2,000, 2390 | 2,660
120 | 0,677 1,289 1,658 1,980 | 2358 | 2,617
0 0,674 1,282 1,645 1,960 . | 2326 | 2,576

100



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

t
\
|
|
)
7,
.

‘i
'

ey
OMDRIAN

3,

e MONDRIAN BUILD!N¢
D/a. Ji. KH. HASYIM ASHARI No. 171 ( by pass ) Klaten, Jeleng Telp, (0272) 323181 ( Huritng ), Fax. (0272) 324718, 32472

\ No : 359/ DirUm/C / XI/ 05
Hal . Surat Keterangan

Lamp -

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama X Pratono. ST
Jabatan : Manager HRD PT. Mondrian Group
Alamat : JI. KH. Hasyim Ashari 171, Mojayan, By Pass, Klaten

rmenerangkan bahv/a :

Nama : Veronika Ratri W
Nim : 002114076
- Program Studi ; Akuntansi
Jurusan - Akuntansi
Fakultas : Ekonomi
Universitas . - Sanata Dharma Yogyakarta

benar-benar telah mengadakan penelitian di perusahaan kami PT. Mondn‘anGrouo Klaten +selama
2 bulan dari bulan Juli 2005 sampai dengan bulan. Agustus 2005 Quna kepeilian penyusunan
Sekripsi. Dengan-judul penelitian “ Analisis Perlakuan Biaya Perbaikan Produx Cacat Dalam
Penentuan Harga Pokok Produk “

Demikian surat keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan seperlunya.

Klaten, 17 November 2005
P'[.-'Ma\drian Group
. |




